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ABSTRAK 

 

DEKY SUPRIANTO. Perbedaan Prestasi Belajar Siswa Antara  Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 14 Jakarta Sebagai Rintisan Sekolah Bertaraf 
Internasional Dengan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 10 Jakarta Sebagai 
Sekolah Reguler. Skripsi. Jakarta. Program Studi Pendidikan Ekonomi, 
Konsentrasi Pendidikan Akuntansi, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Januari 2011. 

Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia mendorong Kementerian 
Pendidikan Nasional melakukan berbagai upaya meningkatan mutu pendidikan. 
Salah satu kebijakan Kementerian Pendidikan Nasional adalah Rintisan Sekolah 
Bertaraf Internasional (RSBI) dan Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) pada 
Sekolah Menengah Kejuruan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
prestasi belajar siswa antara Sekolah Menengah Kejuruan Rintisan Sekolah 
Bertaraf Internasional dengan Sekolah Menengah Kejuruan Sekolah Reguler. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode ex post facto dan data 
yang digunakan adalah data sekunder. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah Proporsional Random Sampling.  

Pengujian hipotesis dengan nilai t yang diperoleh dari perhitungan sebesar 
9,10 yang berada di luar daerah penerimaan (antara -1,96 dan 1,96) serta lebih 
besar dari ttabel sebesar 1,645 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol ditolak 
dan hipotesis penelitian diterima. Maka kesimpulan dari penelitian ini adalah rata-
rata prestasi belajar siswa SMK Negeri 14 Jakarta sebagai SMKN RSBI lebih 
tinggi dibandingkan dengan prestasi belajar siswa SMK Negeri 10 Jakarta sebagai 
SMKN Reguler. 
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ABSTRACT 
 

DEKY SUPRIANTO. The Difference of Student Achievement Between State 
Vocational School 14 Jakarta As Pioneering International School With State 
Vocational School 10 Jakarta As Reguler School. Script. Jakarta. Study Program 
Of Economic Education. Concentration In Accounting Education. Departement 
Of Economic And Administration. Faculty Of Economic. State University Of 
Jakarta. January 2011. 

The low quality of education in Indonesia made National Education 
Minister doing many kind to increase quality of education. One of policy National 
Education Minister is Pioneering International Standardize School (RSBI) and  
International Standardize School (SBI) at Vocational School.  

Purpose of this research is to get information about how difference of 
student achievement between Vocational School as Pioneering International 
Standardize School with Vocational School as Reguler School. A survey method 
with a ex post facto and the data used are secondary data. The sampling 
technique used is proportional  random sampling.  

The hypothesis test with t value of obtained from the calculation is 9,10. 
Which is located outside the reception area (between -1,96 and 1,96) and bigger 
than ttabel amount 1,645, so be concluded that hypothesis zero rejected and 
accepted hypothesis research.  So, the conclusion of this research is  the average 
achievement of student’s State Vocation School 14 Jakarta As Pioneer 
International Standardize School  is higher than the average achievement of 
student’s State Vocation School 10 Jakarta As Reguler School. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembicaraan mengenai rendahnya mutu pendidikan di Indonesia 

bukanlah merupakan hal baru dan sudah menjadi pengetahuan umum bagi 

sebagian masyarakat Indonesia. Berdasarkan data survei yang dilakukan the 

Asian-South Pacific Bureau of Adult Education and the Global Campaign for 

Education, menunjukkan bahwa mutu pendidikan Indonesia berada di urutan 

10 dari 14 negara Asia Pasifik. Jika dikalkulasi Indonesia hanya memperoleh 

nilai 42 dari skor maksimal 100 atau mendapat nilai E dalam komitmen 

terhadap pendidikan dasar. Sedangkan Thailand dan Malaysia mendapatkan 

nilai A yang kemudian diikuti Srilanka dengan nilai B. Filiphina, Cina, 

Vietnam, Bangladesh, Kampuchea dan India mendapatkan nilai antara C dan 

D. Indonesia lebih baik jika dibandingkan dengan Nepal, Papua Nugini, 

Kepulauan Solomon dan Pakistan1. 

Padahal, pendidikan merupakan salah satu bidang penting dalam 

kehidupan suatu bangsa karena menentukan eksistensi suatu bangsa dalam 

percaturan global. Saat ini dunia telah memasuki era informasi yang ditandai 

dengan semakin kompetitifnya persaingan hidup dalam pemakaian teknologi  

informasi dan komunikasi canggih dengan menghilangkan batas-batas negara 

(borderless). 

                                                 
1 http://re-searchengines.com/1205yaumi.html (diakses tanggal 4 Juli 2009) 

 
1 

http://re-searchengines.com/1205yaumi.html


2 

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya mutu pendidikan di 

Indonesia, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional melakukan 

berbagai upaya meningkatan mutu pendidikan. Salah satunya yang saat ini 

sedang menjadi topik hangat pembicaraan di masyarakat adalah pelabelan 

Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) dan Sekolah Bertaraf 

Internasional (SBI). Hal ini sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XIV Pasal 50 ayat (3) 

yang menyebutkan bahwa Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah 

menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan pada semua 

jenjang pendidikan untuk dikembangkan menjadi satuan pendidikan yang 

bertaraf internasional2. 

RSBI lahir dari semangat peningkatan kualitas pendidikan yang 

diusung oleh UU Sisdiknas, lebih mendasar lagi RSBI dihadirkan sebagai 

jawaban dunia pendidikan atas perkembangan zaman yang pesat. Era global 

menuntut sumber daya manusia yang memiliki kualifikasi global, sehingga 

perlu dimulai suatu sistem pendidikan yang bisa menjembatani anak didik 

masuk ke dunia global. 

Keunggulan sekolah RSBI adalah memasukkan kurikulum nasional 

dan membuka kurikulum internasional. Pada praktiknya tidak mudah 

menerapkan kurikulum internasional yang diadopsi karena memiliki standar 

yang harus dipenuhi sekolah. Pertama kesiapan sarana prasarana: kurikulum 

internasional sudah mengarah ke basis teknologi informasi, sehingga setiap 

                                                 
2 Anonim, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasiona (Jakarta: Depdiknas, 2003)  
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ruang belajar harus memiliki fasilitas multimedia untuk mendukung materi 

pembelajaran. Kedua kesiapan sumber daya manusia yakni guru dan tenaga 

kependidikan (karyawan dan tata usaha) dengan harus didukung pengelolaan 

manajerial yang berstandar internasional. Sekolah SBI mensyaratkan guru 

minimal 30% berkualifikasi S2 dan semua tenaga kependidikan berkualifikasi 

S1 didukung kemampuan guru dalam menguasai teknologi informasi dengan 

pembelajaran mengarah ke bilingual yaitu pemakaian bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris. 

Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Pembinaan Sekolah Menengah 

Kejuruan Departemen Pendidikan Nasional No: 4292/C.53/Kep/KU/2009, 

khusus Sekolah Menengah Kejuruan di lingkungan Pemerintah DKI Jakarta 

telah ada dua belas SMK negeri dan swasta yang mendapatkan label RSBI3. 

Kedua belas SMK RSBI ini akan diproyeksikan menjadi SBI. Salah satunya 

adalah SMK Negeri 14 Jakarta. Sebagai sekolah berlabel RSBI, SMKN 14 

Jakarta mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan SMK lainnya. Seperti 

pada tahun 2010 menjadi juara ke-1 dalam lomba tingkat provinsi DKI Jakarta 

untuk jurusan Marketing (Tata Niaga), mendapatkan sertifikat ISO 9001:2008, 

ditetapkan sebagai green school (kawasan hijau) untuk wilayah Jakarta Pusat 

dan lain-lain.  

ISO 9001:2008 adalah sistem manajemen mutu ISO 9001 hasil revisi 

tahun 2008. ISO Organisasi pengelola standard international ini adalah 

International Organization for Standardization yang bermarkas di Geneva – 

 
3 Anonim, Surat Keputusan Direktur Pembinaan SMK Depdiknas No: 4292/C.53/Kep/KU/2009 

tentang Penetapan Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (Jakarta: Depdiknas, 2009)  
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Swiss, didirikan pada 23 Februari 1947, kini beranggotakan lebih dari 147 

negara yang mana setiap negara diwakili oleh badan standardisasi nasional 

(Indonesia diwakili oleh KAN). Sistem ISO 9001:2008 fokus pada efektivitas 

proses ‘continual improvement’ dengan pilar utama pola berpikir PDCA, 

dimana dalam setiap proses senantiasa melakukan perencanaan yang matang, 

implementasi yang terukur dengan jelas, dilakukan evaluasi dan analisis data 

yang akurat serta tindakan perbaikan yang sesuai dan monitoring 

pelaksanaannya agar benar-benar bisa menuntaskan masalah yang terjadi di 

organisasi. Pilar berikutnya yang digunakan demi menyukseskan proses 

implementasi ISO 9001 ini, maka ditetapkanlah 8 prinsip manajemen mutu 

yang bertujuan untuk mengimprovisasi kinerja sistem agar proses yang 

berlangsung sesuai dengan fokus utama yaitu efektivitas ‘continual 

improvement’, 8 prinsip manajemen yang dimaksud adalah customer focus, 

leadership, keterlibatan semua orang, pendekatan proses, pendekatan sistem 

ke manajemen, perbaikan berkelanjutan, pendekatan fakta sebagai dasar 

pengambilan keputusan, dan kerja sama yang saling menguntungkan dengan 

pemasok4. 

Keunggulan-keunggulan tersebut menjadikan SMKN 14 Jakarta sejak 

tanggal 7 Oktober 2009 ditetapkan menjadi sekolah RSBI. Predikat RSBI 

mentuntut kesiapan sarana dan prasarana dan sumber daya manusia yang 

didukung oleh menajerial berstandar internasional. Berdasarkan pengamatan 

di lapangan menunjukkan bahwa setelah ditetapkan menjadi sekolah RSBI, 

 
4Wawan Setyawan, Prinsip-prinsip ISO 9001:2008 (http://www.infometrik.com/wp-

content/uploads/2009/06/PRINSIP-DASAR-ISO-9001.pdf, Diakses tanggal 23 Januari 2011)  
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telah ada peningkatan sarana prasarana sekolah seperti, penataan taman, 

penataan kantin, perbaikan mushola, pembuatan laboratorium bahasa dan saat 

ini telah dibuka satu kelas internasional untuk jurusan Marketing (Tata Niaga) 

dengan fasilitas one laptop one student (satu siswa satu laptop) untuk tahun 

ajaran 2010/2011. Namun, media pembelajaran di kelas-kelas belum ada 

peningkatan. Media belajar masih menggunakan whiteboard, belum ada 

pemasangan LCD maupun perangkat komputer di ruang kelas. Selain itu, 

ruang kelas belum ada penyejuk ruangan (air conditioning) dan masih 

mengandalkan kipas angin. Padahal jika suasana panas, kipas angin yang ada 

belum mampu membuat siswa nyaman dalam belajar, terutama kelas yang ada 

di lantai 3. Suasana panas tersebut mengganggu konsentrasi siswa dalam 

belajar. 

Ternyata peningkatan sarana prasarana di SMK Negeri 14 Jakarta 

tersebut belum diimbangi dengan peningkatan SDM. Persyaratan sekolah SBI 

dengan jumlah minimal 30% guru berkualifikasi S2 belum bisa dipenuhi. Saat 

ini hanya ada 1 guru yang berkualifikasi S2 yaitu guru matematika. Selain itu, 

pegawai administrasi sekolah belum semuanya berkualifikasi S1. Tantangan 

terbesar dari peningkatan SDM terutama guru adalah merubah kebiasaan atau 

budaya mengajar yaitu pemakaian bahasa asing (Inggris, Jepang, Arab dan 

lain-lain) dan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan wawancara dengan siswa kelas XI jurusan 

Akuntansi, ternyata guru belum mampu membiasakan diri menggunakan 

bahasa asing dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru juga belum terbiasa 

memanfaatkan perangkat teknologi informasi sebagai media belajar.  
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SMK Negeri 10 Jakarta merupakan salah satu sekolah unggulan yang 

ada di wilayah Jakarta Timur, terlepas sekolah ini belum mendapatkan 

predikat RSBI. SMKN 10 Jakarta menjadi juara ke-1 untuk Jurusan Sekretaris 

pada perlombaan Tingkat Provinsi DKI Jakarta pada tahun 2010 mendampingi 

SMKN 8 Jakarta yang menjadi juara ke-1 untuk Jurusan Akuntansi dan 

SMKN 14 Jakarta mendapatkan juara ke-1 untuk Jurusan Tata Niaga. 

Pendidikan adalah suatu proses dan merupakan sistem yang terdiri dari 

berbagai komponen yang saling terkait. Rangkaian sistem yang terdiri dari 

Input-Proses-Output. Input merupakan peserta didik, proses merupakan 

kegiatan pembelajaran dan output merupakan keluaran. Tujuan pendidikan 

tentunya untuk menghasilkan keluaran yang berkualitas. Memasuki Era 

Informasi yang ditandai dengan semakin mudahnya orang untuk mendapatkan 

informasi, dibutuhkan keluaran pendidikan yang siap untuk berkompetisi.  

Berkenaan dengan rendahnya mutu pendidikan di Indonesia yang 

tercermin pada prestasi belajar siswa, terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhinya yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

adalah faktor yang berasal dari diri siswa sendiri, seperti kemandirian siswa 

dalam belajar, motivasi belajar siswa, kreativitas siswa dalam belajar, dan 

konsep diri siswa. Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar diri siswa yang 

meliputi lingkungan keluarga, metode mengajar guru di sekolah dan budaya 

sekolah (school culture). 

Faktor internal pertama yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 

adalah kemandirian dalam belajar. Kemandirian siswa dalam proses 

pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat penting dan perlu 
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ditumbuhkembangkan pada siswa sebagai individu yang diposisikan sebagai 

peserta didik. Dengan ditumbuhkembangkannya kemandirian pada siswa, 

membuat siswa dapat mengerjakan segala sesuatu sesuai dengan kemampuan 

yang dimilikinya. Pada akhirnya akan meningkatkan prestasi belajar siswa 

tersebut. Pada kenyataannya siswa belum mampu menumbuhkan kemandirian 

dalam belajar, hal ini bisa dilihat dari fenomena mencontek tugas yang 

diberikan oleh guru. 

Motivasi adalah suatu dorongan seseorang untuk melakukan sesuatu, 

baik yang berasal dari dalam maupun dari luar diri. Motivasi dalam proses 

pembelajaran membuat siswa melakukan sebaik mungkin semua tugas yang 

dikerjakan, jika seorang siswa belajar dengan motivasi yang tinggi maka  

prestasi belajarnya akan tinggi. Tetapi sebaliknya, jika motivasi belajarnya 

rendah maka prestasi belajarnya pun rendah. 

Kreativitas dalam proses pembelajaran merupakan bagian dari faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Saat ini dunia pendidikan di 

sekolah lebih berorientasi pada pengembangan kecerdasan daripada 

kreativitas, sedangkan kedua-duanya sama pentingnya untuk mencapai 

keberhasilan dalam belajar maupun dalam hidup. Sehingga hal ini berdampak 

pada kreativitas siswa dalam belajar yang rendah, pada akhirnya prestasi 

belajar siswapun rendah. 

Konsep diri siswa merupakan persepsi siswa terhadap dirinya yang 

mencakup aspek fisik, aspek psikologis, aspek sosial, aspek keaktifan serta 

aspek intelektual. Interaksi siswa selama di sekolah dengan guru maupun 

temannya akan mempengaruhi konsep diri siswa. Bila siswa mempunyai 
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konsep diri yang positif maka akan mempengaruhi prestasi belajar siswa 

tersebut. Namun belum semua siswa mempunyai konsep diri positif sehingga 

prestasi belajar siswa tersebut belum optimal. 

Faktor eksternal pertama yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 

adalah lingkungan keluarga. Dengan kondisi keluarga yang harmonis, penuh 

perhatian dan mementingkan pendidikan bagi anaknya akan mendorong siswa 

untuk mencapai prestasi belajar yang baik. Tetapi pada kenyataannya tidak 

semua siswa berada dalam kondisi keluarga yang dapat membantu dalam 

meningkatkan prestasi belajarnya. Hal ini dapat disebabkan oleh penghasilan 

orang tua siswa kurang mencukupi yang mengakibatkan kurangnya sarana dan 

prasarana penunjang belajar, suasana keluarga yang tidak harmonis sehingga 

anak tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar, dan orang tua yang tidak 

memperhatikan pentingnya pendidikan. 

Faktor eksternal lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu 

metode mengajar guru. Metode mengajar yang tepat merupakan tuntutan bagi 

setiap guru. Penggunaan metode mengajar diperlukan agar materi yang 

disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh siswa. Namun, masih ada guru 

yang belum dapat menggunakan metode mengajar yang tepat dalam 

menyampaikan materi,  sehingga prestasi belajar siswa kurang memuaskan. 

Faktor eksternal yang lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 

adalah budaya sekolah. Budaya sekolah sering diartikan sebagai kurikulum 

tidak tertulis atau tersembunyi merupakan pola mendalam dari tata nilai, 

keyakinan,  tradisi, norma, upacara, ritual, dan pemahaman mitos yang 

terbentuk selama bertahun-tahun melalui sejarah sekolah dan di-shared 
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(dipahami, dijiwai dan dipraktikkan bersama) oleh anggota sekolah (guru, 

siswa, dan kepala sekolah) yang dapat membentuk persepsi, perasaan, dan 

tingkah laku. 

Budaya sekolah mempengaruhi persepsi dan tingkah laku siswa. Hal 

ini akan berdampak pada proses pembelajaran yang selanjutnya berdampak 

pada prestasi belajar siswa. Sekolah sebagai salah satu bentuk organisasi 

mempunyai karakteristik khusus yang membedakannya dari organisasi lain. 

Setiap sekolah mempunyai budaya tersendiri yang membedakannya dari 

sekolah lain. Budaya sekolah yang tidak kuat akan berpengaruh terhadap 

prestasi belajar kurang optimal.  

Saat ini SMK Negeri 14 Jakarta sedang mengalami proses menuju 

Sekolah Bertaraf Internasional. Hal ini menjadi tugas berat bagi seluruh 

komponen sekolah mulai dari kepala sekolah, guru, siswa, pegawai sekolah 

maupun stakeholders yang lain. Menarik untuk mengamati dari sisi akademik 

siswa setelah sekolah tersebut menjadi RSBI. Yang perlu diingat adalah 

bahwa SMK Negeri 14 Jakarta baru memperoleh predikat RSBI pada bulan 

Oktober 2009, hal ini berarti keputusan siswa maupun orang tua siswa untuk 

memilih antara SMK Negeri 14 Jakarta dengan SMK Negeri 10 Jakarta belum 

terpengaruh dengan predikat Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional. Artinya 

input siswa antara SMK Negeri 14 Jakarta dengan SMK Negeri 10 Jakarta 

tidak berbeda jauh. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti masalah perbedaan prestasi belajar siswa antara SMK RSBI 

dengan SMK non-RSBI atau SMK Reguler. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka prestasi belajar 

rendah disebabkan oleh: 

1. kemandirian siswa dalam belajar rendah; 

2. motivasi belajar siswa rendah; 

3. kurangnya kreativitas siswa dalam belajar; 

4. konsep diri siswa negatif; 

5. lingkungan keluarga yang tidak mendukung pendidikan; 

6. metode mengajar guru tidak sesuai dengan siswa; dan 

7. budaya sekolah tidak kuat. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, peneliti 

membatasi masalah yang diteliti hanya pada perbedaan prestasi belajar siswa 

antara Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional dengan Sekolah Reguler. 

Prestasi belajar adalah perubahan pengetahuan, pemahaman akan nilai, 

apresiasi, sikap, keterampilan dan kemampuan yang lebih baik dari 

sebelumnya setelah siswa melalui kegiatan belajar yang kemudian dievaluasi 

dengan cara melakukan tes untuk dapat menentukan sampai sejauh mana 

tujuan-tujuan pembelajaran telah dicapai oleh siswa. Prestasi belajar meliputi 

aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Dalam penilitian ini, 

prestasi belajar siswa diukur dari rata-rata nilai Laporan Akademik (Rapor) 

semester ganjil dan genap seluruh mata pelajaran tahun ajaran 2009/2010 

untuk Jurusan Akuntansi Kelas X-XII. 
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Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) sebagai bentuk 

penyelenggaraan Sekolah Bertaraf Internasional dalam fase rintisan dengan 

mengacu pada Pedoman Penjaminan Mutu Sekolah Bertaraf Internasional 

pada jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah, yang meliputi 9 penjaminan 

mutu yaitu: Akreditasi, Kurikulum, Proses Pembelajaran, Penilaian, Pendidik, 

Tenaga Kependidikan, Sarana dan Prasarana, Pengelolaan, dan Pembiayaan, 

untuk mencapai fase kemandirian penyelenggaraan Sekolah Bertaraf 

Internasional. Dalam penilitian ini data RSBI diambil dari salah satu sekolah 

yang ditetapkan oleh Direktur Pembinaan SMK Depdiknas No: 

4292/C.53/Kep/KU/2009. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah yang sudah diuraikan sebelumnya, maka permasalahan 

yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut : “Apakah terdapat 

perbedaan prestasi belajar  siswa antara Rintisan Sekolah Bertaraf 

Internasional dengan Sekolah Reguler?” 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk : 

1. Peneliti, sebagai bahan pelajaran dan pertimbangan bagi peneliti, apabila 

dikemudian hari peneliti menjadi seorang pendidik; 

2. Sekolah, sebagai bahan kajian atau perbandingan pihak sekolah untuk 



 

12 

melihat sejauh mana keberhasilan sekolah tersebut dalam mendidik 

siswanya; 

3. Pemerintah, sebagai bahan masukan dalam membuat kebijakan yang lebih 

baik; 

4. Masyarakat, sebagai bahan masukan supaya siswa lebih memahami 

tentang pentingnya pendidikan; 

5. Perpustakaan, sebagai bahan koleksi dan menambah jumlah peneliti yang 

dipergunakan sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa. 
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BAB II 

PENYUSUNAN DESKRIPSI TEORITIS, KERANGKA 

BERPIKIR, DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

 

A. Deskripsi Teoritis 

1. Prestasi Belajar 

Sebagai mahluk yang paling sempurna, manusia diberkahi oleh Tuhan 

kemampuan untuk senantiasa berkembang, melakukan berbagai inovasi dan 

penemuan sehingga menciptakan peradaban yang ada sekarang ini. Jika 

dahulu manusia melakukan komunikasi jarak jauh menggunakan surat yang 

memakan waktu berhari-hari untuk sampai tujuan, maka sekarang cukup 

menggunakan telepon maupun e-mail yang dalam hitungan detik bisa 

memberikan kabar di belahan bumi lain. Internet merupakan contoh lompatan 

menakjubkan peradaban manusia sehingga menciptakan dunia yang tanpa 

batas (borderless). Ini merupakan contoh pencapaian peradaban manuisa yang 

diperoleh melalui proses belajar. 

Dalam konteks persekolahan, kegiatan belajar menjadi semakin 

penting dewasa ini seiring perkembangan jaman yang menuntut pengetahuan, 

keahlian, sikap, dan nilai-nilai yang berwawasan global. Siswa dituntut untuk 

membekali diri dengan berbagai kompetensi yang dipersyaratkan untuk 

bersaing dalam dunia tanpa batas ini. Selain itu siswa dituntut aktif untuk 

mengembangkan potensi diri tidak terbatas melalui sekolah, namun juga 

melalui lingkungan sekitar. 

13 
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Berikut ini adalah beberapa pendapat para ahli pendidikan mengenai 

belajar. Morgan dalam Purwanto mengemukakan bahwa : “belajar adalah 

setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai 

suatu hasil dari latihan atau pengalaman”5. 

Pendapat serupa dikemukakan oleh Wittaker dalam Soemanto 

mengenai belajar bahwa : “Learning may be defined as the process by which 

behavior originates or is altered through training or experience (Belajar dapat 

diartikan sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui 

latihan atau pengalaman)”6.  

Kingsley dalam Soemanto menyatakan bahwa : “Learning is the 

process by which behavior is originated or changed through practice or 

training (Belajar adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau dirubah 

melalui praktek atau latihan)”7. 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku manusia 

sebagai hasil dari latihan atau pengalaman.  

Sedangkan menurut Cronbach melalui bukunya yang berjudul 

“Education Psychology” dalam Soemanto menyatakan : “Learning is shown 

in behavior as a result of experience (belajar ditunjukkan melalui tingkah laku 

sebagai hasil dari pengalaman)”8.  

Wittig dalam Syah mendefinisikan belajar bahwa : “any relatively 

permanent change in an organism’s behavior repertoire that occurs as a 

 
5 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), p.84 
6 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), p.104 
7 Ibid 
8 Ibid 
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result of experience (belajar ialah perubahan yang relatif menetap yang terjadi 

dalam segala macam/keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil 

pengalaman)”9.  

Chaplin dalam Syah membatasi belajar dengan dua macam rumusan. 

Rumusan pertama berbunyi : “...acquisition of any relatively permanent 

change in behavior as a result of practice and experience” (belajar adalah 

perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan 

dan pengalaman). Rumusan keduanya berbunyi : “Process of acquiring 

respons as a result of special practice (belajar ialah proses memperoleh 

respons-respons sebagai akibat adanya latihan khusus)”10. 

Teori-teori belajar dari ketiga tokoh pendidikan tersebut menguatkan 

pendapat-pendapat sebelumnya yang menyatakan bahwa belajar merupakan 

perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai hasil dari latihan dan 

pengalaman. 

Witherington dalam Purwanto mengemukakan bahwa : “belajar adalah 

suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu 

pola baru dari reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, 

atau suatu pengertian”11. Sedangkan Gredler dalam Sulaeman mengemukakan 

teori tentang belajar sebagai berikut : “belajar adalah proses seseorang 

memperoleh berbagai kecakapan, keterampikan  dan sikap”12. 

 
9 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), p.90 
10 Ibid 
11 Ngalim Purwanto, loc. cit. 
12 Maryam Sulaeman, Bimbingan Konseling Sebagai Upaya Memotivasi Belajar Mahasiswa 

Universitas Islam Jakarta, Jurnal Mimbar Ilmiah Pendidikan FAI UIJ Vol. VIII No. 2 Juli-Desember 
(Jakarta: UIJ, 2005), p.113 
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Sedangkan Skinner dalam Syah berpendapat bahwa : “belajar adalah 

suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara 

progresif”13. 

Selanjutnya teori-teori belajar yang diungkapkan oleh beberapa tokoh 

tersebut lebih spesifik, bahwa belajar merupakan proses seseorang 

memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, sikap, kebiasaan, kepandaian, 

atau suatu pengertian sebagai hasil dari adaptasi tingkah laku yang 

berlangsung secara progresif. Dalam konteks penelitian ini yang berfokus 

terhadap siswa Sekolah Menengah Kejuruan, maka dapat dijelaskan bahwa 

sekolah membekali siswa dengan berbagai keahlian, sikap maupun kebiasaan 

yang berguna ketika siswa tersebut memasuki dunia kerja maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. Contohnya siswa Jurusan Akuntansi, maka siswa 

tersebut memperoleh keahlian dalam bidang akuntansi. 

Hilgard dan Bower dalam Purwanto mengemukakan teori belajar 

sebagai berikut:  

“belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap 
suatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-
ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat 
dijelaskan atas dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau 
keadaan-keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, 
dan sebagainya)”14. 
 

Pidarta mengemukakan pengertian belajar sebagai berikut : “belajar 

adalah perubahan perilaku yang relatif permanen sebagai hasil pengalaman 

(bukan hasil perkembangan, pengaruh obat, atau kecelakaan) dan bisa 

 
13 Muhibbin Syah, loc. cit. 
14 Ngalim Purwanto, loc. cit. 
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melaksanakannya kepada orang lain”15. 

Bower dan  Ernes yang dikutip Anaktototy dalam Martiningsih 

menyatakan bahwa : “belajar diartikan sebagai perubahan tingkah laku yang 

relatif permanen dan tidak disebabkan oleh adanya kedewasaan”16. 

Dari pendapat beberapa ahli mengenai teori belajar tersebut ternyata 

mempunyai kesamaan dengan pendapat-pendapat sebelumnya, bahwa belajar 

berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang sebagai akibat dari 

pengalamannya yang berulang-ulang dalam suatu situasi. Siswa yang 

ditempakan sebagai peserta didik mendapatkan stimulus secara 

berkesinambungan. Rangsangan dalam bentuk pembelajaran ini menciptakan 

perubahan pengetahuan pada diri siswa yang pada akhirnya bermuara pada 

perubahan tingkah laku siswa yang relatif menetap. Perubahan tersebut bukan 

disebabkan oleh kedewasaan, pengaruh obat maupun kelelahan.   

Good dan Brophy dalam Purwanto mengemukakan arti belajar sebagai 

berikut :  

“learning is the development of new associations as a result of experience 
(belajar adalah mengembangkan hubungan-hubungan baru sebagai hasil 
dari pengalaman)”. Belajar itu suatu proses yang benar-benar bersifat 
internal (a purely internal event). Belajar merupakan suatu proses yang 
tidak dapat dilihat dengan nyata; proses itu terjadi didalam diri seseorang 
yang sedang mengalami belajar. Jadi yang dimaksud dengan belajar bukan 
tingkah laku yang nampak, tetapi terutama adalah prosesnya yang terjadi 
secara internal didalam diri individu dalam usahanya memperoleh 
hubungan-hubungan baru (new associations). Hubungan-hubungan baru 
itu dapat berupa: antara perangsang-perangsang, antara reaksi-reaksi, atau 

 
15 Made Pidarta, Landasan Kependidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), p.197 
16 Rr. Martiningsih, Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas IX SMP Al Muslim Sidoarjo Sebelum 

dan Sesudah Pembelajaran Dengan TVE, TEKNODIK, No. 21 Agustus (Jakarta: Teknodik, 2007), p.166 
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antara perangsang dan reaksi”17. 
 

Callahan dan Clark yang dikutip oleh Anaktototy dalam Martiningsih 

menyatakan bahwa : 

“belajar berlangsung seumur hidup, namun disadari bahwa tidak semua 
belajar dilakukan secara sadar. Belajar juga diartikan sebagai perolehan 
perubahan tingkah laku yang relatif permanen dalam diri seseorang 
mengenai pengetahuan atau tingkah laku karena adanya pengalaman”18. 
 

Hintzman dalam Syah berpendapat sebagai berikut : 

“learning is a change in organism due to experience which can affect the 
organism’s behavior (belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam 
diri organisme [manusia dan hewan] disebabkan oleh pengalaman yang 
dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut). Pengalaman hidup 
sehari-hari dalam bentuk apa pun sangat memungkinkan untuk diartikan 
sebagai belajar. Sebab, sampai batas tertentu pengalaman hidup juga 
berpengaruh besar terhadap pembentukan kepribadian organisme yang 
bersangkutan”19. 
 

Winkel dalam Sulaeman menyatakan definisi belajar sebagai kegiatan 

yang disengaja dan tidak disengaja :  

“belajar dapat terjadi dengan sengaja maupun tidak dengan sengaja. 
Belajar yang disengaja maksudnya adalah suatu kegiatan yang dirancang 
dan bertujuan yaitu diperolehnya pengalaman baru. Sedangkan  aktifitas 
belajar yang terjadi dengan tidak  sengaja merupakan interaksi yang terjadi 
antara manusia dengan lingkungannya secara kebetulan dimana dalam 
interaksi tersebut individu memeperoleh pengalaman baru”20. 
 

Dapat disimpulkan bahwa belajar sebagai aktifitas seumur hidup 

merupakan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan 

 
17 Ngalim Purwanto, loc. cit. 
18 Rr. Martiningsih, op. cit., p.165 
19 Muhibbin Syah, loc. cit. 
20 Maryam Sulaeman, loc. cit. 
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dan pengalaman. Siswa sebagai peserta didik di sekolah, memperoleh 

pengalaman baru dalam belajar yang dilakukan secara sengaja. Ketika siswa 

menjadi anggota keluarga maupun anggota masyarakat, interaksi dengan 

keluarga dan lingkungan dapat memberikan pengalaman baru bagi siswa dan 

ini merupakan belajar yang dilakukan secara tidak sengaja. Artinya bahwa 

proses belajar tidak terbatas pada ruang maupun waktu. Selain itu belajar 

layaknya menata puzzle, setiap penambahan pengetahuan baru akan 

menghubungkan dengan pengetahuan lama yang saling terkait. Hal ini 

dimungkinkan membentuk perubahan tingkah laku yang lebih berkualitas 

sebagai dampak proses belajar. 

Sedangkan Gagne dalam Purwanto mengungkapkan teori belajar 

sebagai berikut: 

“belajar terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan 
mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya 
(performance-nya) berubah dari waktu sebelum ia mengalami situasi itu 
ke waktu sesudah ia mengalami situasi tadi”21. 
 

Pendapat lain mengenai belajar, De Cecco dan Crawford dalam Ali 

mengungkapkan : “belajar adalah proses perubahan tingkah laku. Jika 

perubahan perilaku adalah hasil belajar. Artinya, seseorang dikatakan telah 

belajar, bila ia dapat melakukan sesuatu yang tidak dapat dilakukan 

sebelumya”22. 

Gagne, De Cecco dan Crawford mengungkapkan definisi belajar 

dengan bahasa yang lebih sederhana, bahwa seseorang dikatakan telah belajar 

 
21 Ngalim Purwanto, op. cit., p.85 
22 Mohammad Ali, Bimbingan Belajar (Bandung: Sinar Baru, 1984), p.11 
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jika seseorang tersebut dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak dapat 

dilakukan. 

Suryabrata dalam Sulaeman mengungkapkan pendapat mengenai 

belajar dengan tiga rumusan sebagai berikut : 

1) Belajar itu menambah perubahan (dalam arti behavioral change aktual 
maupun potensial). 

2) Perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru. 
3) Perubahan itu terjadi karena usaha (dengan sengaja) 23. 
 

Reber dalam Syah membatasi belajar dengan dua macam definisi 

sebagai berikut : 

1) Belajar adalah “the process of acquiring knowledge (proses 
memperoleh pengetahuan)”.  

2) Belajar adalah “a relatively permanent change in respons potentiality 
which occurs as a result of reinforced practise (suatu perubahan 
kemampuan bereaksi yang relatif menetap sebagai hasil latihan yang 
diperkuat)24. 

 
Ahmadi berpendapat bahwa : “belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya”25. 

Sedangkan Hamalik berpendapat bahwa :  

“Learning is defined as the modification or strengthening of behavior 
through experiencing (Belajar dapat diartikan sebagai modifikasi atau 
memperteguh tingkah laku melalui pengalaman). Belajar merupakan suatu 
proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan 

 
23 Maryam Sulaeman, loc. cit. 
24 Muhibbin Syah, op. cit., p.91 
25 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), p.128 
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hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami”26. 
 

Dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses memperoleh 

pengetahuan dan kecakapan baru yang senantiasa diulang sehingga berdampak 

terhadap perubahan tingkah laku yang relatif menetap. Sebagai contoh adalah 

siswa yang senantiasa mengulang pelajaran yang diberikan oleh guru akan 

lebih menguasai pelajaran tersebut. Apalagi jika siswa tersebut mengerjakan 

latihan-latiahan yang diberikan oleh gurunya. 

Biggs dalam Syah mendefinisikan belajar dalam tiga macam rumusan, 

yaitu rumusan kuantitatif, rumusan institusional, dan rumusan kualitatif. 

Penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1) Rumusan kuantitatif (ditinjau dari sudut jumlah) 
Belajar berarti kegiatan pengisian atau pengembangan kemampuan 
kognitif dengan fakta sebanyak-banyaknya. 

2) Rumusan institusional 
Belajar sebagai proses validasi atau pengabsahan terhadap penguasaan 
siswa atas materi-materi yang telah ia pelajari. 

3) Rumusan kualitatif 
Belajar sebagai proses memperoleh arti-arti dan pemahaman-
pemahaman serta cara-cara menafsirkan dunia di sekeliling siswa. 
Belajar difokuskan pada tercapainya daya pikir dan tindakan yang 
berkualitas unuk memecahkan masalah-masalah yang kini dan nanti 
dihadapi siswa27. 
 
Dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses memperoleh 

pengetahuan yang berdampak terhadap perubahan tingkah laku yang bersifat 

menetap sebagai daya pikir dan tindakan yang berkualitas untuk memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapi siswa. Pendapat Biggs lebih terperinci dalam 
 

26 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara), p.27 
27 Muhibbin Syah, loc. cit. 
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mengungkapkan definisi belajar. Pembelajaran dalam konteks persekolahan 

mencakup ketiga rumusan yang disampaikan oleh Biggs. Siswa mendapatkan 

pengetahuan yang bersifat kognitif, kemudian sekolah sebagai sebuah institusi 

mengakui pengetahuan siswa tersebut dengan melakukan evaluasi. 

Selanjutnya dengan pengetahuan yang diperoleh dari sekolah, siswa 

diharapkan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari serta menjadi 

bekal dalam menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi. 

Ada sejumlah prinsip belajar menurut Gagne dalam Pidarta, di mana 

tiga butir pertama sebagai faktor-faktor ekstern yang mempengaruhi hasil 

belajar, sedangkan sisanya adalah sebagai faktor-faktor intern : 

1) Kontiguitas, memberikan situasi atau materi yang mirip dengan 
harapan pendidik tentang respon anak yang diharapkan, beberapa kali 
secara berturut-turut. 

2) Pengulangan, situasi dan respon anak diulang-ulang atau dipraktekan 
agar belajar lebih sempurna dan lebih lama diingat. 

3) Penguatan, respon yang benar misalnya diberi hadiah untuk 
mempertahankan dan menguatkan respon itu. 

4) Motivasi positif dan percaya diri dalam belajar. 
5) Tersedia materi pelajaran yang lengkap untuk memancing aktivitas 

anak-anak. 
6) Ada upaya membangkitkan keterampilan intelektual untuk belajar, 

seperti apersepsi dalam mengajar. 
7) Ada strategi yang tepat untuk mengaktifan anak-anak dalam belajar. 
8) Aspek-aspek jiwa anak harus dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

dalam pengajaran28. 
 

Ali mengemukakan tiga unsur belajar, yaitu : (1) Motive untuk belajar, 

 
28 Made Pidarta, loc.cit. 
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(2) Tujuan yang hendak dicapai, dan (3) Situasi yang mempengaruhi29. Selain 

itu ada tiga faktor yang menunjang hasil belajar yaitu: (1) Kesiapan untuk 

belajar, (2) Minat dan konsentrasi dalam belajar, (3) keteraturan waktu dan 

disiplin dalam belajar30. 

Syah mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu : 

1) Faktor internal (faktor dalam diri siswa) 
yakni keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa. Meliputi dua 
aspek yaitu aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah), dan aspek 
psikologis (yang bersifat rohaniah) 

2) Faktor Eksternal ( faktor dari luar siswa) 
yakni kondisi lingkungan yang ada disekitar siswa yang terdiri dari dua 
macam faktor yaitu faktor lingkungan sosial (orang tua, masyarakat, 
tetangga, teman, dan guru) dan faktor lingkungan non sosial (gedung 
sekolah, alat belajar, rumah, waktu belajar, dan keadaan cuaca) 

3) Faktor pendekatan belajar (approach to learning) 
yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang 
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-
materi pelajaran31. 

 
Mustaqim mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar : 

1) Kemampuan pembawaan; 
2) Kondisi fisik orang yang belajar; 
3) Kondidi psikis anak; 
4) Kemauan belajar; 
5) Sikap terhadap guru; 
6) Bimbingan belajar; 
7) Ulangan32. 

 

Pembelajaran yang dilakukan siswa di sekolah sangat bergantung 

 
29 Mohammad Ali, loc.cit. 
30 Ibid, op. cit, p.12-15 
31 Muhibbin Syah, op. cit., p.132 
32 Mustaqim, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), p.63 
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dengan kesiapan siswa itu sendiri maupun faktor-faktor luar yang berpengaruh 

terhadap proses belajar. Faktor dari luar siswa yang paling berpengaruh 

terhadap proses belajar adalah guru. Seperti bagaimana strategi dan metode 

mengajar, bagaimana memotivasi siswa, dan bagaimana bersikap terhadap 

siswa dengan berbagai latar belakang. Sehingga dengan adanya kesiapan guru 

dan siswa dalam melakukan pembelajaran akan didapatkan prestasi atau hasil 

belajar siswa yang optimal. 

Berikut ini beberapa definisi prestasi belajar atau hasil belajar yang 

diungkapkan oleh para ahli pendidikan. Menurut Arifin dalam hasil belajar 

sering disebut juga prestasi belajar. Prestasi banyak digunakan didalam 

berbagai bidang dan dibagi tiga macam hasil belajar atau prestasi belajar, yaitu 

: “(a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap 

dan cita-cita”33. 

Tu’u mengungkapkan pengertian prestasi belajar dalam konteks siswa 

maupun mahasiswa : “prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau 

keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran/kuliah, lazimnya 

ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru/dosen”34. 

Sementara Bahri berpendapat : “prestasi belajar adalah hasil yang 

diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri 

individu sebagai hasil dari aktivitas belajar”35. 

Senada dengan apa yang dikemukakan oleh Arikunto bahwa : “prestasi 

belajar adalah angka yang menunjukkan taraf keberhasilan belajar siswa yang 

 
33 Zaenal Arifin, Evaluasi Instruksional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1999), p.2 
34Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi  Siswa (Jakarta:  PT Gramedia 

Widiasarana Indonesia, 2004), p.75  
35 Syaiful Bahri, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), p.22 
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sebenarnya, setelah melalui proses belajar yang diperoleh dari nilai tes”36. 

Dari beberapa kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi 

belajar merupakan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas 

belajar yang ditunjukkan dengan nilai tes. 

Sudjana memberikan pengertian mengenai hasil belajar yaitu : “Hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya”37. 

Pendapat lain mengenai hasil belajar dikemukakan oleh Hamalik, 

sebagai berikut : “hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan 

melainkan pengubahan kelakuan”38. 

Pendapat lain mengenai hasil belajar menurut Dimyati dan Mudjiono,  

“hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi 
siswa dan sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat 
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat 
sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada 
jenis-jenis ranah, yaitu ranah koginif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan 
dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan 
pelajaran”39.   
 

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-

kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah melalui kegiatan belajar yang 

ditunjukkan oleh perkembangan mental yang meliputi ranah kognitif, afektif 

dan psikomotorik. 

Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni “keterampilan dan 

 
36 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), p.37 
37 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2006), p.22 
38 Oemar Hamalik, loc. cit. 
39 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), p.250-251 
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kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, serta sikap dan cita-cita”40. 

Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil belajar, yakni 

“informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap dan 

keterampilan motoris”41. 

Sementara Bloom mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga ranah, 

yakni “ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik”42. 

Dari penjelasan teori-teori tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah perubahan tingkah laku yang lebih baik dari sebelumnya yang 

dapat diukur dari aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan 

psikomotorik (keterampilan). 

Masalah hasil belajar merupakan masalah yang komplek, banyak 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut ada yang 

bersifatnya mendorong dan menghambat. 

Menurut Purwanto faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, 

yaitu : 

1) Luar 
a) Lingkungan; meliputi lingkungan alam dan lingkungan sosial. 
b) Instrumental; meliputi kurikulum/bahan pelajaran, guru/pengajar, 

sarana dan fasilitas, administrasi/manajemen. 
2) Dalam 

a) Fisiologi; meliputi kondisi fisik dan kondisi panca indera. 
b) Psikologi; meliputi bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan 

kemempuan kognitif43. 
Pendapat lain mengenai  faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

 
40 Nana Sudjana, loc. cit. 
41 Ibid 
42 Ibid 
43 Ngalim Purwanto, op.cit, p.106-107 
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belajar menurut Hamalik : 

1) Faktor kegiatan, ulangan dan tes; siswa yang dalam belajar melakukan 
banyak kegiatan baik kegiatan neural system, seperti melihat, berpikir 
maupun kegiatan-kegiatan lainnya yang diperlukan untuk memperoleh 
pengetahuan, sikap, kebiasaan, dan minat. Apa yang telah dipelajari 
perlu diadakan ulangan atau tes secara kontinyu sehingga penguasaan 
hasil belajar menjadi lebih optimal. 

2) Belajar memerlukan latihan, reviewing agar pelajaran yang terlupakan 
dapat dikuasai kembali dan pelajaran yang belum dikuasai akan dapat 
lebih mudah dipahami sehingga akan memperoleh hasil belajar yang 
maksimal44. 

 
Upaya belajar tidak lain bertujuan agar memperoleh hasil secara lebih 

baik. Menurut Ali hasil belajar yang baik pada umumnya ditandai oleh adanya 

retensi, internalisasi, dan transfer pada diri individu45. 

1) Retensi 
Retensi adalah semacam kemampuan hasil belajar yang bersifat 
permanen. Seseorang yang telah mengalami proses belajar, pada 
dirinya terdapat perubahan perilakuyang berupa kemampuan seperti 
memahami dan terampil. Bila kemampuan tersebut menempel pada 
diri individu secara permanen, maka dapat dikatakan bahwa hasil 
tersebut mempunyai retensi. 

2) Internalisasi  
Kemampuan yang telah dimiliki sebagai hasil belajar yang betul-betul 
dihayati, sehingga merupakan bagian dari dirinya sendiri. Dengan 
istilah lain, individu yang bersangkutan telah menjiwai apa yang telah 
dipelajarinya. 

3) Transfer 
Transfer adalah semacam kemampuan mengalihkan apa yang telah 
dipelajari ke dalam situasi baru. Bila kita telah memahami suatu 
prinsip, kemudian dapat mengalihkan prinsip-prinsip tersebut ke dalam 
situasi kehidupan, maka ini berarti kita telah mampu menstransfer apa 

 
44 Oemar Hamalik, op. cit., p.32 
45 Mohammad Ali, op. cit., p.19 
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yang telah dipelajari. 
 
Menurut Arikunto dan Jabar hal yang mempengaruhi dan menentukan 

tinggi rendahnya prestasi belajar peserta didik, yaitu46 : 

1) Keadaan fisik dan psikis siswa, yang ditunjukkan oleh IQ (kecerdasan 
intelektual), EQ ( kecerdasan emosi), kesehatan, motivasi, ketekunan, 
ketelitian, keuletan, dan minat. 

2) Kapasitas guru yang mengajar dan membimbing siswa, seperti latar 
belakang pendidikan, penguasaan keilmuan, baik kontent ataupun 
metodologis, dan kemempuan mengajar 

3) Sarana pendidikan, yaitu ruang tempat belajar, alat-alat belajar, media 
yang digunakan guru, dan buku sumber belajar. 
 

Aktivitas belajar dapat dikatakan berhasil dengan baik apabila 

perubahan yang diharapkan tersebut tercapai pada waktu yang ditentukan, 

sehingga evaluasi belajar merupakan keharusan untuk dilaksanakan secara 

bertahap sehingga akhir dari proses belajar tersebut dapat diketahui taraf 

keberhasilan siswa.  

Evaluasi berasal dari kata evaluation, dalam kamus Oxford Advanced 

Learner’s Dictionary of Current English yang ditulis oleh AS Hornby dalam 

Arikunto dan Jabar, evaluasi adalah “to find out, decide the amount or value” 

yang artinya suatu upaya untuk menentukan nilai atau jumlah, mengandung 

arti bahwa kegiatan evaluasi harus dilakukan secara hati-hati, bertanggung 

jawab, menggunakan strategi, dan dapat dipertanggungjawabkan47. 

Suchman dalam Arikunto dan Jabar memandang bahwa : “evaluasi 

 
46 Suharsimi Arikunto et al., Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), p.2-

3 
47 Ibid, p. 1 
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sebagai sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan 

yang direncanakan untuk mendukung tercapainya tujuan”48.  

Worthen dan Sanders dalam Arikunto dan Jabar menyatakan bahwa :  

“evaluasi adalah kegiatan mencari sesuatu yang berharga tentang sesuatu; 
dalam mencari sesuatu tersebut, juga termasuk mencari informasi yang 
bermanfaat dalam menilai keberadaan suatu program, produksi, prosedur, 
serta alternatif strategi yang diajukan untuk mencapai tujuan yang sudah 
ditentukan”49.  
 

Stufflebeam dalam Arikunto dan Jabar mengatakan bahwa : “evaluasi 

merupakan proses penggambaran, pencarian, dan pemberian informasi yang 

sangat bermanfaat bagi pengambil keputusan dalam menentukan alternatif 

keputusan”50. 

Dapat disimpulkan bahwa evaluasi merupakan kegiatan untuk 

mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya 

informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam 

mengambil sebuah keputusan. Evaluasi harus dilakukan secara hati-hati, 

bertanggung jawab, menggunakan strategi, dan dapat dipertanggungjawabkan 

kepada pihak yang berkepentingan. 

Evaluasi penting dilakukan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

keberhasilan siswa dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh guru. 

Menurut Arikunto ada dua jenis teknik evaluasi, yaitu teknik nontes dan 

teknik tes. 

 
48 Ibid 
49 Ibid 
50 Ibid, p.2 
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a) Teknik Nontes51 

1) Skala bertingkat 
Skala menggambarkan suatu nilai yang berbentuk angka 

terhadap suatu hasil pertimbangan. 
2) Kuesioner 

Kuesioner juga sering dikenal sebagai angket. Dengan 
kuesioner ini orang dapat mengetahui tentang kedaan/data diri, 
pengalaman, pengetahuan sikap atau pendapatnya, dan lain-lain. 

3) Daftar cocok 
Yang dimaksud dengan daftar cocok (check list) adalah deretan 

pertanyaan (yang biasanya singkat-singkat), dimana responden 
yang dievaluasi tinggal membubuhkan tanda cocok (√) ditempat 
yang sudah disediakan. 

4) Wawancara 
Wawancara atau interviu adalah suatu metode atau cara yang 

digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan 
jalan tanya-jawab sepihak. Dikatakan sepihak karena dalam 
wawancara ini responden tidak diberi kesempatan sama sekali 
untuk mengajukan pertanyaan. 

5) Pengamatan 
Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang dilakukan 

dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan 
secara sistematis. 

6) Riwayat hidup 
Riwayat hidup adalah tentang keadaan seseorang selama dalam 

masa kehidupannya. Dengan mempelajari riwayat hidup, maka 
subjek evaluasi akan dapat mencari suatu kesimpulan tentang 
kepribadian, kebiasaan, dan sikap dari objek yang dinilai. 

 
b) Teknik Tes52 

1) Tes diagnostik 
Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui 

kelemahan-kelemahan siswa sehingga berdasarkan kelemahan-

 
51 Suharsimi Arikunto, op. cit., p.26 
52 Ibid., p.31 
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kelemahan tersebut dapat dilakukan pemberian perlakuan yang 
tepat. 

2) Tes formatif 
Dari arti kata form yang merupakan dasar dari istilah formatif 

maka evaluasi formatif dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 
mana siswa telah terbentuk setelah mengikuti sesuatu program 
tertentu. Dalam kedudukannya seperti ini tes formatif dapat juga 
dipandang sebagai tes diagnostik pada akhir pelajaran. 

3) Tes sumatif 
Evaluasi sumatif atau tes sumatif dilaksanakan setelah 

berakhirnya pemberian sekelompok program atau sebuah program 
yang lebih besar. Tes formatif dapat disamakan dengan ulangan 
harian, sedangkan tes sumatif ini dapat disamakan dengan ulangan 
umum yang biasanya dilaksanakan pada tiap akhir semester. 

 
Teknik nontes yang digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana 

keberhasilan siswa dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh guru lebih 

bersifat kepribadian yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Sehingga guru 

dapat mengenal karakter siswa serta dapat mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang menjadi hambatan belajar bagi para siswanya. Misalnya guru dapat 

melakukan wawancara, melakukan pengamatan, atau melihat daftar riwayat 

hidup siswa yang mendapat nilai ulangan harian belum optimal, sehingga 

dapat ditemukan solusi untuk meningkatkan prestasi belajar siswa tersebut. 

Menurut Indrakusuma dalam Arikunto mengatakan bahwa :  “tes 

adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh 

data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan tentang seseorang, 

dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat”53. 

Selanjutnya menurut Buchori dalam Arikunto mengatakan bahwa : 

 
53 Ibid., p.32 
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“tes ialah suatu percobaan yang diadakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hasil-hasil pelajaran tertentu pada seorang murid atau kelompok murid”54. 

Sedangkan Sudjana berpendapat sebagai berikut : “tes adalah 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban 

dari siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulisan), 

atau dalam bentuk perbuatan (tes tindakan)”55. 

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tes 

merupakan prosedur yang sistematis dan objektif untuk menilai hasil-hasil 

pelajaran siswa dalam bentuk lisan, tulisan maupun perbuatan. Guru dapat 

memberikan tes sesuai dengan materi yang bersangkutan. Artinya tes yang 

diberikan disesuaikan dengan materi pelajaran dan kecocokan dengan jenis tes 

apa untuk melakukan penilaian. 

Sedangkan Purwanto mengemukakan bahwa : “Tes hasil belajar atau 

achievement test adalah tes yang dipergunakan untuk menilai hasil-hasil 

pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada murid-muridnya, atau oleh 

dosen kepada mahasiswanya, dalam jangka waktu tertentu”56. 

Selanjutnya Purwanto mengemukakan, “untuk melaksanakan evaluasi 

hasil belajar mengajar, seorang guru dapat menggunakan dua macam tes, 

yakni tes yang telah distandarkan (standardized test) dan tes buatan guru 

(teacher-made test)”57. 

Yang dimaksud evaluasi standardized test ialah tes yang telah 

 
54 Ibid 
55 Nana Sudjana, op . cit, p.35 
56 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya), p.33 
57 Ibid 
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Lampiran 1 

Daftar Rata-rata Nilai Rapor SMK Negeri 14 Jakarta 
 
 

No Kelas Responden Semester I Semester II Rata-rata 
1 

X
 A

K
 1 

Responden 1  81 81 83,5 
2 Responden 2 76 75 75,5 
3 Responden 3 83 82 82,5 
4 Responden 4 76 78 77 
5 Responden 5 85 81 83 
6 Responden 6 83 80 81,5 
7 Responden 7 85 82 83,5 
8 Responden 8 80 81 80,5 
9 Responden 9 82 81 81,5 
10 Responden 10 85 82 83,5 
11 Responden 11 77 78 77,5 
12 Responden 12 76 77 76,5 
13 Responden 13 82 81 81,5 
14 Responden 14 85 82 83,5 
15 Responden 15 82 82 82 
16 Responden 16 84 82 83 
17 Responden 17 84 81 82,5 
18 Responden 18 84 82 83 
19 Responden 19 83 82 82,5 
20 Responden 20 85 82 83,5 
21 

X
 A

K
 2 

Responden 21 82 82 82 
22 Responden 22 83 82 82,5 
23 Responden 23 78 77 77,5 
24 Responden 24 78 77 77,5 
25 Responden 25 82 81 81,5 
26 Responden 26 81 82 81,5 
27 Responden 27 77 75 76 
28 Responden 28 84 81 82,5 
29 Responden 29 83 82 82,5 
30 Responden 30 82 81 81,5 
31 Responden 31 83 82 82,5 
32 Responden 32 80 78 79 
33 Responden 33 80 81 80,5 
34 Responden 34 77 75 76 
35 Responden 35 78 76 77 
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36 Responden 36 77 76 76,5 
37 Responden 37 82 79 80,5 
38 Responden 38 80 79 79,5 
39 Responden 39 78 76 77 
40 Responden 40 81 79 80 
41 

X
 A

K
 3 

Responden 41 81 80 80,5 
42 Responden 42 77 81 79 
43 Responden 43 79 79 79 
44 Responden 44 80 79 79,5 
45 Responden 45 80 79 79,5 
46 Responden 46 81 79 80 
47 Responden 47 80 78 79 
48 Responden 48 81 78 79,5 
49 Responden 49 81 82 81,5 
50 Responden 50 83 83 83 
51 Responden 51 81 83 82 
52 Responden 52 82 81 81,5 
53 Responden 53 81 82 81,5 
54 Responden 54 82 79 80,5 
55 Responden 55 83 83 83 
56 Responden 56 83 82 82,5 
57 Responden 57 82 83 82,5 
58 Responden 58 81 83 82 
59 

X
I A

K
 1 

Responden 59 81 82 81,5 
60 Responden 60 82 82 82 
61 Responden 61 81 81 81 
62 Responden 62 78 82 80 
63 Responden 63 81 83 82 
64 Responden 64 79 79 79 
65 Responden 65 83 81 82 
66 Responden 66 81 81 81 
67 Responden 67 80 82 81 
68 Responden 68 79 80 79,5 
69 Responden 69 81 83 82 
70 Responden 70 82 82 82 
71 Responden 71 79 79 79 
72 Responden 72 81 81 81 
73 Responden 73 81 79 80 
74 Responden 74 78 78 78 
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75 Responden 75 79 77 78 
76 Responden 76 83 82 82,5 
77 Responden 77 79 81 80 
78 Responden 78 81 79 80 
79 

X
I A

K
 2 

Responden 79 80 82 81 
80 Responden 80 81 81 81 
81 Responden 81 81 81 81 
82 Responden 82 80 81 80,5 
83 Responden 83 78 80 79 
84 Responden 84 79 82 80,5 
85 Responden 85 77 79 78 
86 Responden 86 80 79 79,5 
87 Responden 87 79 79 79 
88 Responden 88 80 80 80 
89 Responden 89 82 82 82 
90 Responden 90 78 78 78 
91 Responden 91 79 81 80 
92 Responden 92 81 80 80,5 
93 Responden 93 79 80 79,5 
94 Responden 94 80 81 80,5 
95 Responden 95 79 80 79,5 
96 Responden 96 79 78 78,5 
97 Responden 97 79 78 78,5 
98 Responden 98 79 81 80 
99 

X
I A

K
 3 

Responden 99 81 81 81 
100 Responden 100 80 82 81 
101 Responden 101 79 79 79 
102 Responden 102 77 80 78,5 
103 Responden 103 78 79 78,5 
104 Responden 104 81 83 82 
105 Responden 105 79 81 80 
106 Responden 106 78 81 79,5 
107 Responden 107 79 79 79 
108 Responden 108 79 81 80 
109 Responden 109 78 81 79,5 
110 Responden 110 81 82 81,5 
111 Responden 111 80 81 80,5 
112 Responden 112 80 82 81 
113 Responden 113 83 82 82,5 
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114 Responden 114 83 84 83,5 
115 Responden 115 81 82 81,5 
116 Responden 116 79 82 80,5 
117 Responden 117 81 81 81 
118 Responden 118 83 83 83 
119 

X
II A

K
 1 

Responden 119 86 88 87 
120 Responden 120 82 85 83,5 
121 Responden 121 80 82 81 
122 Responden 122 86 89 87,5 
123 Responden 123 86 88 87 
124 Responden 124 82 86 84 
125 Responden 125 85 89 87 
126 Responden 126 81 85 83 
127 Responden 127 82 86 84 
128 Responden 128 82 85 83,5 
129 Responden 129 84 87 85,5 
130 Responden 130 85 88 86,5 
131 Responden 131 83 84 83,5 
132 Responden 132 84 84 84 
133 Responden 133 82 87 84,5 
134 Responden 134 83 87 85 
135 Responden 135 84 86 85 
136 Responden 136 82 86 84 
137 Responden 137 83 85 84 
138 Responden 138 83 86 84,5 
139 

X
II A

K
 2 

Responden 139 85 89 87 
140 Responden 140 86 89 87,5 
141 Responden 141 86 89 87,5 
142 Responden 142 82 88 85 
143 Responden 143 86 88 87 
144 Responden 144 81 86 83,5 
145 Responden 145 81 85 83 
146 Responden 146 81 85 83 
147 Responden 147 81 85 83 
148 Responden 148 84 87 85,5 
149 Responden 149 82 87 84,5 
150 Responden 150 84 86 85 
151 Responden 151 86 87 86,5 
152 Responden 152 82 86 84 
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153 Responden 153 85 89 87 
154 Responden 154 83 87 85 
155 Responden 155 85 88 86,5 
156 Responden 156 83 85 84 
157 

X
II A

K
 3 

Responden 157 82 87 84,5 
158 Responden 158 83 88 85,5 
159 Responden 159 85 88 86,5 
160 Responden 160 85 87 86 
161 Responden 161  84 89 86,5 
162 Responden 162 86 89 87,5 
163 Responden 163 85 90 87,5 
164 Responden 164 86 91 88,5 
165 Responden 165 86 90 88 
166 Responden 166 82 87 84,5 
167 Responden 167 83 89 86 
168 Responden 168 83 87 85 
169 Responden 169 86 90 88 
170 Responden 170 86 90 88 
171 Responden 171 83 88 85,5 
172 Responden 172 85 88 86,5 
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Lampiran 2 

Daftar Rata-rata Nilai Rapor SMK Negeri 10 Jakarta 
 
 

No Kelas Responden Semester I Semester II Rata-rata 
1 

X
 A

K
 1 

Responden 1  78 78 78 
2 Responden 2 71 73 72 
3 Responden 3 77 78 77,5 
4 Responden 4 76 77 76,5 
5 Responden 5 79 79 79 
6 Responden 6 78 78 78 
7 Responden 7 81 81 81 
8 Responden 8 80 80 80 
9 Responden 9 78 79 78,5 
10 Responden 10 78 79 78,5 
11 Responden 11 79 79 79 
12 Responden 12 78 79 78,5 
13 Responden 13 77 78 77,5 
14 Responden 14 79 80 79,5 
15 Responden 15 77 77 77 
16 Responden 16 80 78 79 
17 Responden 17 79 80 79,5 
18 Responden 18 80 80 80 
19 Responden 19 76 77 76,5 
20 Responden 20 73 75 74 
21 Responden 21 76 78 77 
22 Responden 22 75 77 76 
23 Responden 23 75 77 76 
24 Responden 24 76 78 77 
25 Responden 25 79 81 80 
26 

X
 A

K
 2 

Responden 26 76 78 77 
27 Responden 27 78 79 78,5 
28 Responden 28 76 77 76,5 
29 Responden 29 77 78 77,5 
30 Responden 30 78 77 77,5 
31 Responden 31 78 79 78,5 
32 Responden 32 77 77 77 
33 Responden 33 77 79 78 
34 Responden 34 79 78 78,5 
35 Responden 35 78 77 77,5 



 76

36 Responden 36 74 74 74 
37 Responden 37 76 74 75 
38 Responden 38 78 79 78,5 
39 Responden 39 74 75 74,5 
40 Responden 40 81 82 81,5 
41 Responden 41 73 74 73,5 
42 Responden 42 79 79 79 
43 Responden 43 76 77 76,5 
44 Responden 44 80 79 79,5 
45 Responden 45 73 73 73 
46 Responden 46 81 80 80,5 
47 Responden 47 80 81 80,5 
48 Responden 48 80 81 80,5 
49 

X
I A

K
 1 

Responden 49 75 77 76 
50 Responden 50 75 75 75 
51 Responden 51 75 76 75,5 
52 Responden 52 81 83 82 
53 Responden 53 82 83 82,5 
54 Responden 54 76 76 76 
55 Responden 55 79 79 79 
56 Responden 56 79 79 79 
57 Responden 57 80 82 81 
58 Responden 58 79 80 79,5 
59 Responden 59 82 85 83,5 
60 Responden 60 79 81 80 
61 Responden 61 79 80 79,5 
62 Responden 62 79 81 80 
63 Responden 63 75 76 75,5 
64 Responden 64 83 85 84 
65 Responden 65 80 81 80,5 
66 Responden 66 80 81 80,5 
67 Responden 67 78 78 78 
68 Responden 68 82 83 82,5 
69 Responden 69 79 81 80 
70 Responden 70 84 86 85 
71 Responden 71 77 79 78 
72 

X
I A

K
 2 

Responden 72 82 81 81,5 
73 Responden 73 74 75 74,5 
74 Responden 74 80 81 80,5 
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75 Responden 75 82 82 82 
76 Responden 76 75 75 75 
77 Responden 77 81 81 81 
78 Responden 78 73 73 73 
79 Responden 79 78 78 78 
80 Responden 80 77 78 77,5 
81 Responden 81 75 76 75,5 
82 Responden 82 82 83 82,5 
83 Responden 83 74 75 74,5 
84 Responden 84 72 74 73 
85 Responden 85 75 77 76 
86 Responden 86 73 74 73,5 
87 Responden 87 77 79 78 
88 Responden 88 77 77 77 
89 Responden 89 78 78 78 
90 Responden 90 76 77 76,5 
91 Responden 91 74 76 75 
92 Responden 92 74 77 75,5 
93 Responden 93 78 82 80 
94 Responden 94 78 79 78,5 
95 

X
II A

K
 1 

Responden 95 81 83 82 
96 Responden 96 79 79 79 
97 Responden 97 82 85 83,5 
98 Responden 98 77 81 79 
99 Responden 99 82 82 82 
100 Responden 100 78 80 79 
101 Responden 101 79 83 81 
102 Responden 102 78 80 79 
103 Responden 103 80 83 81,5 
104 Responden 104 83 86 84,5 
105 Responden 105 81 83 82 
106 Responden 106 80 83 81,5 
107 Responden 107 81 82 81,5 
108 Responden 108 81 82 81,5 
109 Responden 109 77 79 78 
110 Responden 110 80 82 81 
111 Responden 111 79 80 79,5 
112 Responden 112 81 84 82,5 
113 Responden 113 79 80 79,5 
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114 Responden 114 78 81 79,5 
115 Responden 115 80 82 81 
116 Responden 116 79 80 79,5 
117 Responden 117 81 84 82,5 
118 Responden 118 80 83 81,5 
119 Responden 119 79 82 80,5 
120 

X
II A

K
 2 

Responden 120 81 82 81,5 
121 Responden 121 81 80 80,5 
122 Responden 122 76 81 78,5 
123 Responden 123 81 84 82,5 
124 Responden 124 79 81 80 
125 Responden 125 80 80 80 
126 Responden 126 79 80 79,5 
127 Responden 127 82 85 83,5 
128 Responden 128 81 82 81,5 
129 Responden 129 80 84 82 
130 Responden 130 79 82 80,5 
131 Responden 131 82 86 84 
132 Responden 132 79 83 81 
133 Responden 133 82 85 83,5 
134 Responden 134 81 85 83 
135 Responden 135 81 85 83 
136 Responden 136 79 83 81 
137 Responden 137 80 82 81 
138 Responden 138 81 82 81,5 
139 Responden 139 82 85 83,5 
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Lampiran 3 

Proses Perhitungan Menggambar Grafik HistogramVariabel X1  

(Prestasi Belajar Siswa SMK RSBI) 
 

1. Jumlah Data (n) = 172 

2. Menentukan Rentang 

Rentang = Data Terbesar – Data Terkecil 

  = 88,50 – 75,50 

  = 13,00 

3. Menentukan Banyaknya Kelas 

K  = 1 + 3,3 log n 

  = 1 + 3,3 log 172 

  = 1 + 3,3 (2,235) 

  = 8, 38 dibulatkan menjadi 

  = 8  

Rentang  

 Banyak Kelas 

13,00 

8 

4. Menentukan Panjang Kelas Interval 

P  =        =                  = 1,63  

 

5. Distribusi Frekuensi variabel X1 

Kelas Interval Batas Batas  Frekuensi Frekuensi 
Bawah Atas Absolut Relatif 

75,50 - 77,13 75,495 77,135 8 4,65% 
77,14 - 78,77 77,135 78,775 11 6,40% 
78,78 - 80,41 78,775 80,415 31 18,02% 
80,42 - 82,05 80,415 82,055 46 26,74% 
82,06 - 83,69 82,055 83,695 31 18,02% 
83,70 - 85,33 83,695 85,335 18 10,47% 
85,34 - 86,97 85,335 86,975 12 6,98% 
86,98 - 88,61 86,975 88,615 15 8,72% 

Jumlah     172 100% 
 

 

 



 80 Lampiran 4 

Proses Perhitungan Menggambar Grafik HistogramVariabel X2 

(Prestasi Belajar Siswa Sekolah Reguler) 

 

 
1. Jumlah Data (n) = 139 

2. Menentukan Rentang 

Rentang = Data Terbesar – Data Terkecil 

  = 85,00  –  72,00 

  = 13,00 

3. Menentukan Banyaknya Kelas 

K  = 1 + 3,3 log n 

  = 1 + 3,3 log 139 

  = 1 + 3,3 (2,143) 

  = 7,07 dibulatkan menjadi 

  = 7  

Rentang  

Banyak Kelas  

13,00 

7 

4. Menentukan Panjang Kelas Interval 

P  =        =                 = 1,86  

 

5.  Distribusi Frekuensi variabel X2 

Kelas Interval Batas Batas  Frekuensi Frekuensi 
Bawah Atas Absolut Relatif 

72,00 - 73,86 71,995 73,865 6 4,32% 
73,87 - 75,73 73,865 75,735 13 9,35% 
75,74 - 77,60 75,735 77,605 22 15,83% 
77,61 - 79,47 77,605 79,475 28 20,14% 
79,48 - 81,34 79,475 81,345 37 26,62% 
81,35 - 83,21 81,345 83,215 24 17,27% 
83,22 - 85,08 83,215 85,085 9 6,47% 

Jumlah     139 100% 
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Lampiran 5 

Daftar Perhitungan Rata-Rata, Varians, dan 
Simpangan Baku Variabel X1 dan X2 

 
 

No X1 X2         
1 75,50 72,00 -6,47 -7,40 41,86 54,76 
2 76,00 73,00 -5,97 -6,40 35,64 40,96 
3 76,00 73,00 -5,97 -6,40 35,64 40,96 
4 76,50 73,00 -5,47 -6,40 29,92 40,96 
5 76,50 73,50 -5,47 -5,90 29,92 34,81 
6 77,00 73,50 -4,97 -5,90 24,70 34,81 
7 77,00 74,00 -4,97 -5,40 24,70 29,16 
8 77,00 74,00 -4,97 -5,40 24,70 29,16 
9 77,50 74,50 -4,47 -4,90 19,98 24,01 
10 77,50 74,50 -4,47 -4,90 19,98 24,01 
11 77,50 74,50 -4,47 -4,90 19,98 24,01 
12 78,00 75,00 -3,97 -4,40 15,76 19,36 
13 78,00 75,00 -3,97 -4,40 15,76 19,36 
14 78,00 75,00 -3,97 -4,40 15,76 19,36 
15 78,00 75,00 -3,97 -4,40 15,76 19,36 
16 78,50 75,50 -3,47 -3,90 12,04 15,21 
17 78,50 75,50 -3,47 -3,90 12,04 15,21 
18 78,50 75,50 -3,47 -3,90 12,04 15,21 
19 78,50 75,50 -3,47 -3,90 12,04 15,21 
20 79,00 76,00 -2,97 -3,40 8,82 11,56 
21 79,00 76,00 -2,97 -3,40 8,82 11,56 
22 79,00 76,00 -2,97 -3,40 8,82 11,56 
23 79,00 76,00 -2,97 -3,40 8,82 11,56 
24 79,00 76,00 -2,97 -3,40 8,82 11,56 
25 79,00 76,50 -2,97 -2,90 8,82 8,41 
26 79,00 76,50 -2,97 -2,90 8,82 8,41 
27 79,00 76,50 -2,97 -2,90 8,82 8,41 
28 79,00 76,50 -2,97 -2,90 8,82 8,41 
29 79,00 76,50 -2,97 -2,90 8,82 8,41 
30 79,50 77,00 -2,47 -2,40 6,10 5,76 
31 79,50 77,00 -2,47 -2,40 6,10 5,76 
32 79,50 77,00 -2,47 -2,40 6,10 5,76 
33 79,50 77,00 -2,47 -2,40 6,10 5,76 
34 79,50 77,00 -2,47 -2,40 6,10 5,76 

2
1 )( XX − 2

2 )( XX −XX −1 XX −2
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35 79,50 77,00 -2,47 -2,40 6,10 5,76 
36 79,50 77,50 -2,47 -1,90 6,10 3,61 
37 79,50 77,50 -2,47 -1,90 6,10 3,61 
38 79,50 77,50 -2,47 -1,90 6,10 3,61 
39 79,50 77,50 -2,47 -1,90 6,10 3,61 
40 80,00 77,50 -1,97 -1,90 3,88 3,61 
41 80,00 77,50 -1,97 -1,90 3,88 3,61 
42 80,00 78,00 -1,97 -1,40 3,88 1,96 
43 80,00 78,00 -1,97 -1,40 3,88 1,96 
44 80,00 78,00 -1,97 -1,40 3,88 1,96 
45 80,00 78,00 -1,97 -1,40 3,88 1,96 
46 80,00 78,00 -1,97 -1,40 3,88 1,96 
47 80,00 78,00 -1,97 -1,40 3,88 1,96 
48 80,00 78,00 -1,97 -1,40 3,88 1,96 
49 80,00 78,00 -1,97 -1,40 3,88 1,96 
50 80,00 78,00 -1,97 -1,40 3,88 1,96 
51 80,50 78,50 -1,47 -0,90 2,16 0,81 
52 80,50 78,50 -1,47 -0,90 2,16 0,81 
53 80,50 78,50 -1,47 -0,90 2,16 0,81 
54 80,50 78,50 -1,47 -0,90 2,16 0,81 
55 80,50 78,50 -1,47 -0,90 2,16 0,81 
56 80,50 78,50 -1,47 -0,90 2,16 0,81 
57 80,50 78,50 -1,47 -0,90 2,16 0,81 
58 80,50 78,50 -1,47 -0,90 2,16 0,81 
59 80,50 78,50 -1,47 -0,90 2,16 0,81 
60 80,50 79,00 -1,47 -0,40 2,16 0,16 
61 80,50 79,00 -1,47 -0,40 2,16 0,16 
62 81,00 79,00 -0,97 -0,40 0,94 0,16 
63 81,00 79,00 -0,97 -0,40 0,94 0,16 
64 81,00 79,00 -0,97 -0,40 0,94 0,16 
65 81,00 79,00 -0,97 -0,40 0,94 0,16 
66 81,00 79,00 -0,97 -0,40 0,94 0,16 
67 81,00 79,00 -0,97 -0,40 0,94 0,16 
68 81,00 79,00 -0,97 -0,40 0,94 0,16 
69 81,00 79,00 -0,97 -0,40 0,94 0,16 
70 81,00 79,50 -0,97 0,10 0,94 0,01 
71 81,00 79,50 -0,97 0,10 0,94 0,01 
72 81,00 79,50 -0,97 0,10 0,94 0,01 
73 81,00 79,50 -0,97 0,10 0,94 0,01 
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74 81,50 79,50 -0,47 0,10 0,22 0,01 
75 81,50 79,50 -0,47 0,10 0,22 0,01 
76 81,50 79,50 -0,47 0,10 0,22 0,01 
77 81,50 79,50 -0,47 0,10 0,22 0,01 
78 81,50 79,50 -0,47 0,10 0,22 0,01 
79 81,50 79,50 -0,47 0,10 0,22 0,01 
80 81,50 80,00 -0,47 0,60 0,22 0,36 
81 81,50 80,00 -0,47 0,60 0,22 0,36 
82 81,50 80,00 -0,47 0,60 0,22 0,36 
83 81,50 80,00 -0,47 0,60 0,22 0,36 
84 81,50 80,00 -0,47 0,60 0,22 0,36 
85 81,50 80,00 -0,47 0,60 0,22 0,36 
86 82,00 80,00 0,03 0,60 0,00 0,36 
87 82,00 80,00 0,03 0,60 0,00 0,36 
88 82,00 80,00 0,03 0,60 0,00 0,36 
89 82,00 80,50 0,03 1,10 0,00 1,21 
90 82,00 80,50 0,03 1,10 0,00 1,21 
91 82,00 80,50 0,03 1,10 0,00 1,21 
92 82,00 80,50 0,03 1,10 0,00 1,21 
93 82,00 80,50 0,03 1,10 0,00 1,21 
94 82,00 80,50 0,03 1,10 0,00 1,21 
95 82,00 80,50 0,03 1,10 0,00 1,21 
96 82,00 80,50 0,03 1,10 0,00 1,21 
97 82,50 80,50 0,53 1,10 0,28 1,21 
98 82,50 81,00 0,53 1,60 0,28 2,56 
99 82,50 81,00 0,53 1,60 0,28 2,56 
100 82,50 81,00 0,53 1,60 0,28 2,56 
101 82,50 81,00 0,53 1,60 0,28 2,56 
102 82,50 81,00 0,53 1,60 0,28 2,56 
103 82,50 81,00 0,53 1,60 0,28 2,56 
104 82,50 81,00 0,53 1,60 0,28 2,56 
105 82,50 81,00 0,53 1,60 0,28 2,56 
106 82,50 81,00 0,53 1,60 0,28 2,56 
107 82,50 81,50 0,53 2,10 0,28 4,41 
108 83,00 81,50 1,03 2,10 1,06 4,41 
109 83,00 81,50 1,03 2,10 1,06 4,41 
110 83,00 81,50 1,03 2,10 1,06 4,41 
111 83,00 81,50 1,03 2,10 1,06 4,41 
112 83,00 81,50 1,03 2,10 1,06 4,41 
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113 83,00 81,50 1,03 2,10 1,06 4,41 
114 83,00 81,50 1,03 2,10 1,06 4,41 
115 83,00 81,50 1,03 2,10 1,06 4,41 
116 83,00 81,50 1,03 2,10 1,06 4,41 
117 83,00 82,00 1,03 2,60 1,06 6,76 
118 83,50 82,00 1,53 2,60 2,34 6,76 
119 83,50 82,00 1,53 2,60 2,34 6,76 
120 83,50 82,00 1,53 2,60 2,34 6,76 
121 83,50 82,00 1,53 2,60 2,34 6,76 
122 83,50 82,00 1,53 2,60 2,34 6,76 
123 83,50 82,50 1,53 3,10 2,34 9,61 
124 83,50 82,50 1,53 3,10 2,34 9,61 
125 83,50 82,50 1,53 3,10 2,34 9,61 
126 83,50 82,50 1,53 3,10 2,34 9,61 
127 83,50 82,50 1,53 3,10 2,34 9,61 
128 84,00 82,50 2,03 3,10 4,12 9,61 
129 84,00 83,00 2,03 3,60 4,12 12,96 
130 84,00 83,00 2,03 3,60 4,12 12,96 
131 84,00 83,50 2,03 4,10 4,12 16,81 
132 84,00 83,50 2,03 4,10 4,12 16,81 
133 84,00 83,50 2,03 4,10 4,12 16,81 
134 84,00 83,50 2,03 4,10 4,12 16,81 
135 84,50 83,50 2,53 4,10 6,40 16,81 
136 84,50 84,00 2,53 4,60 6,40 21,16 
137 84,50 84,00 2,53 4,60 6,40 21,16 
138 84,50 84,50 2,53 5,10 6,40 26,01 
139 84,50 85,00 2,53 5,60 6,40 31,36 
140 85,00   3,03   9,18   
141 85,00   3,03   9,18   
142 85,00   3,03   9,18   
143 85,00   3,03   9,18   
144 85,00   3,03   9,18   
145 85,00   3,03   9,18   
146 85,50   3,53   12,46   
147 85,50   3,53   12,46   
148 85,50   3,53   12,46   
149 85,50   3,53   12,46   
150 86,00   4,03   16,24   
151 86,00   4,03   16,24   
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152 86,50   4,53   20,52   
153 86,50   4,53   20,52   
154 86,50   4,53   20,52   
155 86,50   4,53   20,52   
156 86,50   4,53   20,52   
157 86,50   4,53   20,52   
158 87,00   5,03   25,30   
159 87,00   5,03   25,30   
160 87,00   5,03   25,30   
161 87,00   5,03   25,30   
162 87,00   5,03   25,30   
163 87,00   5,03   25,30   
164 87,50   5,53   30,58   
165 87,50   5,53   30,58   
166 87,50   5,53   30,58   
167 87,50   5,53   30,58   
168 87,50   5,53   30,58   
169 88,00   6,03   36,36   
170 88,00   6,03   36,36   
171 88,00   6,03   36,36   
172 88,50   6,53   42,64   
∑ 14110,50 10991,00     1462,79 1087,74 
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Lampiran 6 

Langkah-Langkah Perhitungan Rata-Rata, Varians dan 

Simpangan Baku X1 

 

Kolom X1           = masing-masing nilai siswa X1 yang telah diurutkan dari data  

                                  yang paling kecil sampai yang paling terbesar 

Kolom X         = jumlah rata-rata dari X1 

        =
n
X1∑  

Kolom XX −1       = nilai X1 dikurangi dengan jumlah X  

Kolom  2
1 )( XX −   = nilai dari  XX −1  dikuadratkan 

Kolom S2        = jumlah X1-X dikuadratkan lalu dibagi dengan n-1 

        =
1

)( 2
1

−
−∑

n
XX  

Kolom SD        = Jumlah S2 dikuadratkan  

        = 2S  

 

 

 

 

 

 

 



 87Lampiran 7 

Perhitungan Rata-Rata, Varians dan Simpangan Baku X1 

 

a. Rata-Rata 

 

14110,50 

172 

1462,79 

172-1 
1462,79 

171 

n
XX 1

1
∑  =

           =   

            = 82,04 

b. Varians 

1
)( 2

12
1 −

−∑
=

n
XXS  

             =  

      =  

           = 8,55 

 

       c. Simpangan Baku 

2
1SSD =  

 8,55                =  

       = 2,92 

                                               2,92 =2
1SD

       =  8,55 
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Lampiran 8 

Langkah-Langkah Perhitungan Rata-Rata, Varians dan 

Simpangan Baku X2 

 

Kolom X2             = masing-masing nilai siswa X2 yang telah diurutkan dari data  

                                   yang paling kecil sampai yang paling terbesar 

XKolom          = Jumlah rata-rata dari X2 

         =
n
X 2∑  

Kolom XX −2        = nilai X1 dikurangi dengan jumlah X  

Kolom    2
2 )( XX −  = nilai dari  XX −2  dikuadratkan 

Kolom S2         = jumlah X2-X dikuadratkan lalu dibagi dengan n-1 

         =
1

)( 2
2

−
−∑

n
XX  

Kolom SD         = Jumlah S2 dikuadratkan  

         = 2S  
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Lampiran 9 

Perhitungan Rata-Rata, Varians dan Simpangan Baku X2 

 

a. Rata-Rata 

10991 

139 

1087,74 

139-1 
1087,74 

138 

n
XX 2

2
∑  =

           =   

            = 79,07 

 

b. Varians 

1
)( 2

22
2 −

−∑
=

n
XXS  

             =  

      =  

           = 7,88 

 

       c. Simpangan Baku 

2
1SSD =  

 7,88                =  

       = 2,81 

                                                2,81 =2SD

       =  7,88 
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Lampiran 10 

Daftar Uji Normalitas Variabel X1 Dengan Uji Liliefors 
 
 

No X1 
 
   Zi Ztabel Fzi Szi |Fzi-Szi|  

1 75,50 -6,54 42,77 -2,24 0,4875 0,0125 0,0058 0,0067  
2 76,00 -6,04 36,48 -2,07 0,4808 0,0192 0,0116 0,0076  
3 76,00 -6,04 36,48 -2,07 0,4808 0,0192 0,0174 0,0018  
4 76,50 -5,54 30,69 -1,90 0,4713 0,0287 0,0233 0,0054  
5 76,50 -5,54 30,69 -1,90 0,4713 0,0287 0,0291 0,0004  
6 77,00 -5,04 25,40 -1,73 0,4582 0,0418 0,0349 0,0069  
7 77,00 -5,04 25,40 -1,73 0,4582 0,0418 0,0407 0,0011  
8 77,00 -5,04 25,40 -1,73 0,4582 0,0418 0,0465 0,0047  
9 77,50 -4,54 20,61 -1,55 0,4394 0,0606 0,0523 0,0083  
10 77,50 -4,54 20,61 -1,55 0,4394 0,0606 0,0581 0,0025  
11 77,50 -4,54 20,61 -1,55 0,4394 0,0606 0,0640 0,0034  
12 78,00 -4,04 16,32 -1,38 0,4162 0,0838 0,0698 0,0140  
13 78,00 -4,04 16,32 -1,38 0,4162 0,0838 0,0756 0,0082  
14 78,00 -4,04 16,32 -1,38 0,4162 0,0838 0,0814 0,0024  
15 78,00 -4,04 16,32 -1,38 0,4162 0,0838 0,0872 0,0034  
16 78,50 -3,54 12,53 -1,21 0,3869 0,1131 0,0930 0,0201  
17 78,50 -3,54 12,53 -1,21 0,3869 0,1131 0,0988 0,0143  
18 78,50 -3,54 12,53 -1,21 0,3869 0,1131 0,1047 0,0084  
19 78,50 -3,54 12,53 -1,21 0,3869 0,1131 0,1105 0,0026  
20 79,00 -3,04 9,24 -1,04 0,3508 0,1492 0,1163 0,0329  
21 79,00 -3,04 9,24 -1,04 0,3508 0,1492 0,1221 0,0271  
22 79,00 -3,04 9,24 -1,04 0,3508 0,1492 0,1279 0,0213  
23 79,00 -3,04 9,24 -1,04 0,3508 0,1492 0,1337 0,0155  
24 79,00 -3,04 9,24 -1,04 0,3508 0,1492 0,1395 0,0097  
25 79,00 -3,04 9,24 -1,04 0,3508 0,1492 0,1453 0,0039  
26 79,00 -3,04 9,24 -1,04 0,3508 0,1492 0,1512 0,0020  
27 79,00 -3,04 9,24 -1,04 0,3508 0,1492 0,1570 0,0078  
28 79,00 -3,04 9,24 -1,04 0,3508 0,1492 0,1628 0,0136  
29 79,00 -3,04 9,24 -1,04 0,3508 0,1492 0,1686 0,0194  
30 79,50 -2,54 6,45 -0,87 0,3078 0,1922 0,1744 0,0178  
31 79,50 -2,54 6,45 -0,87 0,3078 0,1922 0,1802 0,0120  
32 79,50 -2,54 6,45 -0,87 0,3078 0,1922 0,1860 0,0062  
33 79,50 -2,54 6,45 -0,87 0,3078 0,1922 0,1919 0,0003  
34 79,50 -2,54 6,45 -0,87 0,3078 0,1922 0,1977 0,0055  
35 79,50 -2,54 6,45 -0,87 0,3078 0,1922 0,2035 0,0113  

XX −1
2

1 )( XX −
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36 79,50 -2,54 6,45 -0,87 0,3078 0,1922 0,2093 0,0171  
37 79,50 -2,54 6,45 -0,87 0,3078 0,1922 0,2151 0,0229  
38 79,50 -2,54 6,45 -0,87 0,3078 0,1922 0,2209 0,0287  
39 79,50 -2,54 6,45 -0,87 0,3078 0,1922 0,2267 0,0345  
40 80,00 -2,04 4,16 -0,70 0,258 0,2420 0,2326 0,0094  
41 80,00 -2,04 4,16 -0,70 0,258 0,2420 0,2384 0,0036  
42 80,00 -2,04 4,16 -0,70 0,258 0,2420 0,2442 0,0022  
43 80,00 -2,04 4,16 -0,70 0,258 0,2420 0,2500 0,0080  
44 80,00 -2,04 4,16 -0,70 0,258 0,2420 0,2558 0,0138  
45 80,00 -2,04 4,16 -0,70 0,258 0,2420 0,2616 0,0196  
46 80,00 -2,04 4,16 -0,70 0,258 0,2420 0,2674 0,0254  
47 80,00 -2,04 4,16 -0,70 0,258 0,2420 0,2733 0,0313  
48 80,00 -2,04 4,16 -0,70 0,258 0,2420 0,2791 0,0371  
49 80,00 -2,04 4,16 -0,70 0,258 0,2420 0,2849 0,0429  
50 80,00 -2,04 4,16 -0,70 0,258 0,2420 0,2907 0,0487  
51 80,50 -1,54 2,37 -0,53 0,2019 0,2981 0,2965 0,0016  
52 80,50 -1,54 2,37 -0,53 0,2019 0,2981 0,3023 0,0042  
53 80,50 -1,54 2,37 -0,53 0,2019 0,2981 0,3081 0,0100  
54 80,50 -1,54 2,37 -0,53 0,2019 0,2981 0,3140 0,0159  
55 80,50 -1,54 2,37 -0,53 0,2019 0,2981 0,3198 0,0217  
56 80,50 -1,54 2,37 -0,53 0,2019 0,2981 0,3256 0,0275  
57 80,50 -1,54 2,37 -0,53 0,2019 0,2981 0,3314 0,0333  
58 80,50 -1,54 2,37 -0,53 0,2019 0,2981 0,3372 0,0391  
59 80,50 -1,54 2,37 -0,53 0,2019 0,2981 0,3430 0,0449  
60 80,50 -1,54 2,37 -0,53 0,2019 0,2981 0,3488 0,0507  
61 80,50 -1,54 2,37 -0,53 0,2019 0,2981 0,3547 0,0566  
62 81,00 -1,04 1,08 -0,36 0,1406 0,3594 0,3605 0,0011  
63 81,00 -1,04 1,08 -0,36 0,1406 0,3594 0,3663 0,0069  
64 81,00 -1,04 1,08 -0,36 0,1406 0,3594 0,3721 0,0127  
65 81,00 -1,04 1,08 -0,36 0,1406 0,3594 0,3779 0,0185  
66 81,00 -1,04 1,08 -0,36 0,1406 0,3594 0,3837 0,0243  
67 81,00 -1,04 1,08 -0,36 0,1406 0,3594 0,3895 0,0301  
68 81,00 -1,04 1,08 -0,36 0,1406 0,3594 0,3953 0,0359  
69 81,00 -1,04 1,08 -0,36 0,1406 0,3594 0,4012 0,0418  
70 81,00 -1,04 1,08 -0,36 0,1406 0,3594 0,4070 0,0476  
71 81,00 -1,04 1,08 -0,36 0,1406 0,3594 0,4128 0,0534  
72 81,00 -1,04 1,08 -0,36 0,1406 0,3594 0,4186 0,0592  
73 81,00 -1,04 1,08 -0,36 0,1406 0,3594 0,4244 0,0650  
74 81,50 -0,54 0,29 -0,18 0,0714 0,4286 0,4302 0,0016  
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75 81,50 -0,54 0,29 -0,18 0,0714 0,4286 0,4360 0,0074  
76 81,50 -0,54 0,29 -0,18 0,0714 0,4286 0,4419 0,0133  
77 81,50 -0,54 0,29 -0,18 0,0714 0,4286 0,4477 0,0191  
78 81,50 -0,54 0,29 -0,18 0,0714 0,4286 0,4535 0,0249  
79 81,50 -0,54 0,29 -0,18 0,0714 0,4286 0,4593 0,0307  
80 81,50 -0,54 0,29 -0,18 0,0714 0,4286 0,4651 0,0365  
81 81,50 -0,54 0,29 -0,18 0,0714 0,4286 0,4709 0,0423  
82 81,50 -0,54 0,29 -0,18 0,0714 0,4286 0,4767 0,0481  
83 81,50 -0,54 0,29 -0,18 0,0714 0,4286 0,4826 0,0540  
84 81,50 -0,54 0,29 -0,18 0,0714 0,4286 0,4884 0,0598  
85 81,50 -0,54 0,29 -0,18 0,0714 0,4286 0,4942 0,0656  
86 82,00 -0,04 0,00 -0,01 0,004 0,4960 0,5000 0,0040  
87 82,00 -0,04 0,00 -0,01 0,004 0,4960 0,5058 0,0098  
88 82,00 -0,04 0,00 -0,01 0,004 0,4960 0,5116 0,0156  
89 82,00 -0,04 0,00 -0,01 0,004 0,4960 0,5174 0,0214  
90 82,00 -0,04 0,00 -0,01 0,004 0,4960 0,5233 0,0273  
91 82,00 -0,04 0,00 -0,01 0,004 0,4960 0,5291 0,0331  
92 82,00 -0,04 0,00 -0,01 0,004 0,4960 0,5349 0,0389  
93 82,00 -0,04 0,00 -0,01 0,004 0,4960 0,5407 0,0447  
94 82,00 -0,04 0,00 -0,01 0,004 0,4960 0,5465 0,0505  
95 82,00 -0,04 0,00 -0,01 0,004 0,4960 0,5523 0,0563  
96 82,00 -0,04 0,00 -0,01 0,004 0,4960 0,5581 0,0621  
97 82,50 0,46 0,21 0,16 0,0636 0,5636 0,5640 0,0004  
98 82,50 0,46 0,21 0,16 0,0636 0,5636 0,5698 0,0062  
99 82,50 0,46 0,21 0,16 0,0636 0,5636 0,5756 0,0120  
100 82,50 0,46 0,21 0,16 0,0636 0,5636 0,5814 0,0178  
101 82,50 0,46 0,21 0,16 0,0636 0,5636 0,5872 0,0236  
102 82,50 0,46 0,21 0,16 0,0636 0,5636 0,5930 0,0294  
103 82,50 0,46 0,21 0,16 0,0636 0,5636 0,5988 0,0352  
104 82,50 0,46 0,21 0,16 0,0636 0,5636 0,6047 0,0411  
105 82,50 0,46 0,21 0,16 0,0636 0,5636 0,6105 0,0469  
106 82,50 0,46 0,21 0,16 0,0636 0,5636 0,6163 0,0527  
107 82,50 0,46 0,21 0,16 0,0636 0,5636 0,6221 0,0585  
108 83,00 0,96 0,92 0,33 0,1293 0,6293 0,6279 0,0014  
109 83,00 0,96 0,92 0,33 0,1293 0,6293 0,6337 0,0044  
110 83,00 0,96 0,92 0,33 0,1293 0,6293 0,6395 0,0102  
111 83,00 0,96 0,92 0,33 0,1293 0,6293 0,6453 0,0160  
112 83,00 0,96 0,92 0,33 0,1293 0,6293 0,6512 0,0219  
113 83,00 0,96 0,92 0,33 0,1293 0,6293 0,6570 0,0277  
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114 83,00 0,96 0,92 0,33 0,1293 0,6293 0,6628 0,0335  
115 83,00 0,96 0,92 0,33 0,1293 0,6293 0,6686 0,0393  
116 83,00 0,96 0,92 0,33 0,1293 0,6293 0,6744 0,0451  
117 83,00 0,96 0,92 0,33 0,1293 0,6293 0,6802 0,0509  
118 83,50 1,46 2,13 0,50 0,1915 0,6915 0,6860 0,0055  
119 83,50 1,46 2,13 0,50 0,1915 0,6915 0,6919 0,0004  
120 83,50 1,46 2,13 0,50 0,1915 0,6915 0,6977 0,0062  
121 83,50 1,46 2,13 0,50 0,1915 0,6915 0,7035 0,0120  
122 83,50 1,46 2,13 0,50 0,1915 0,6915 0,7093 0,0178  
123 83,50 1,46 2,13 0,50 0,1915 0,6915 0,7151 0,0236  
124 83,50 1,46 2,13 0,50 0,1915 0,6915 0,7209 0,0294  
125 83,50 1,46 2,13 0,50 0,1915 0,6915 0,7267 0,0352  
126 83,50 1,46 2,13 0,50 0,1915 0,6915 0,7326 0,0411  
127 83,50 1,46 2,13 0,50 0,1915 0,6915 0,7384 0,0469  
128 84,00 1,96 3,84 0,67 0,2486 0,7486 0,7442 0,0044  
129 84,00 1,96 3,84 0,67 0,2486 0,7486 0,7500 0,0014  
130 84,00 1,96 3,84 0,67 0,2486 0,7486 0,7558 0,0072  
131 84,00 1,96 3,84 0,67 0,2486 0,7486 0,7616 0,0130  
132 84,00 1,96 3,84 0,67 0,2486 0,7486 0,7674 0,0188  
133 84,00 1,96 3,84 0,67 0,2486 0,7486 0,7733 0,0247  
134 84,00 1,96 3,84 0,67 0,2486 0,7486 0,7791 0,0305  
135 84,50 2,46 6,05 0,84 0,2996 0,7996 0,7849 0,0147  
136 84,50 2,46 6,05 0,84 0,2996 0,7996 0,7907 0,0089  
137 84,50 2,46 6,05 0,84 0,2996 0,7996 0,7965 0,0031  
138 84,50 2,46 6,05 0,84 0,2996 0,7996 0,8023 0,0027  
139 84,50 2,46 6,05 0,84 0,2996 0,7996 0,8081 0,0085  
140 85,00 2,96 8,76 1,01 0,3438 0,8438 0,8140 0,0298  
141 85,00 2,96 8,76 1,01 0,3438 0,8438 0,8198 0,0240  
142 85,00 2,96 8,76 1,01 0,3438 0,8438 0,8256 0,0182  
143 85,00 2,96 8,76 1,01 0,3438 0,8438 0,8314 0,0124  
144 85,00 2,96 8,76 1,01 0,3438 0,8438 0,8372 0,0066  
145 85,00 2,96 8,76 1,01 0,3438 0,8438 0,8430 0,0008  
146 85,50 3,46 11,97 1,18 0,381 0,8810 0,8488 0,0322  
147 85,50 3,46 11,97 1,18 0,381 0,8810 0,8547 0,0263  
148 85,50 3,46 11,97 1,18 0,381 0,8810 0,8605 0,0205  
149 85,50 3,46 11,97 1,18 0,381 0,8810 0,8663 0,0147  
150 86,00 3,96 15,68 1,36 0,4131 0,9131 0,8721 0,0410  
151 86,00 3,96 15,68 1,36 0,4131 0,9131 0,8779 0,0352  
152 86,50 4,46 19,89 1,53 0,437 0,9370 0,8837 0,0533  
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153 86,50 4,46 19,89 1,53 0,437 0,9370 0,8895 0,0475  
154 86,50 4,46 19,89 1,53 0,437 0,9370 0,8953 0,0417  
155 86,50 4,46 19,89 1,53 0,437 0,9370 0,9012 0,0358  
156 86,50 4,46 19,89 1,53 0,437 0,9370 0,9070 0,0300  
157 86,50 4,46 19,89 1,53 0,437 0,9370 0,9128 0,0242  
158 87,00 4,96 24,60 1,70 0,4554 0,9554 0,9186 0,0368  
159 87,00 4,96 24,60 1,70 0,4554 0,9554 0,9244 0,0310  
160 87,00 4,96 24,60 1,70 0,4554 0,9554 0,9302 0,0252  
161 87,00 4,96 24,60 1,70 0,4554 0,9554 0,9360 0,0194  
162 87,00 4,96 24,60 1,70 0,4554 0,9554 0,9419 0,0135  
163 87,00 4,96 24,60 1,70 0,4554 0,9554 0,9477 0,0077  
164 87,50 5,46 29,81 1,87 0,4693 0,9693 0,9535 0,0158  
165 87,50 5,46 29,81 1,87 0,4693 0,9693 0,9593 0,0100  
166 87,50 5,46 29,81 1,87 0,4693 0,9693 0,9651 0,0042  
167 87,50 5,46 29,81 1,87 0,4693 0,9693 0,9709 0,0016  
168 87,50 5,46 29,81 1,87 0,4693 0,9693 0,9767 0,0074  
169 88,00 5,96 35,52 2,04 0,4793 0,9793 0,9826 0,0033  
170 88,00 5,96 35,52 2,04 0,4793 0,9793 0,9884 0,0091  
171 88,00 5,96 35,52 2,04 0,4793 0,9793 0,9942 0,0149  
172 88,50 6,46 41,73 2,21 0,4864 0,9864 1,0000 0,0136  
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Lampiran 11 

Langkah-Langkah Perhitungan Uji Normalitas Variabel X1  

Dengan Uji Liliefors 

 

Kolom X1           = masing-masing nilai siswa X1 yang telah diurutkan dari data  

                                  yang paling kecil sampai yang paling besar 

Kolom XX −1       = nilai X1 dikurangi dengan jumlah X  

Kolom 2
1 )( XX −    = nilai dari XX −1  dikuadratkan 

Kolom Zi         = nilai XX −1  dibagi dengan jumlah simpangan baku 

Kolom Zt           = nilai kolom Zi  dilihat pada taraf F, mis : cari 1,30 , disumbu  

                                  vertikal 1,8 dan di sumbu horizontal 0 maka  diperoleh Zt  = 

                                  0,4032 

Kolom Fzi          = jika Zi  negatif, maka Fzi  = 0,5 - Zt 

           jika Zi  positif, maka Fzi  = 0,5 + Zt 

Kolom Szi         = 
spondenJumlah
spondenNomor

Re
Re  

Kolom IFzi-SziI   = nilai Fzi  dikurangi dengan nilai Szi 
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Lampiran 12 

Kesimpulan Perhitungan Uji Normalitas X1 

(Perbedaan Prestasi Belajar Siswa RSBI) 

  

        Dari perhitungan Uji Liliefors diperoleh Lhitung  yang terbesar adalah 0,0656  

dan Ltabel  dengan taraf signifikansi 0,05% yaitu 0,0676. Karena Lhitung  lebih kecil 

dari Ltabel  yitu (Lo 0,0656 < Lt  0,0676) maka data dalam penelitian ini yaitu 

Perbedaan Prestasi Belajar Siswa RSBI yaitu SMK Negeri 14 Jakarta berdistribusi 

normal. 
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Lampiran 13 

 
 

Daftar Uji Normalitas Variabel X2 Dengan Uji Liliefors 
 
 
 

No X2 
 
 

 
 Zi Ztabel Fzi Szi |Fzi-Szi|  

1 72,00 -7,07 49,98 -2,52 0,4941 0,0059 0,0072 0,0013  
2 73,00 -6,07 36,84 -2,16 0,4846 0,0154 0,0144 0,0010  
3 73,00 -6,07 36,84 -2,16 0,4846 0,0154 0,0216 0,0062  
4 73,00 -6,07 36,84 -2,16 0,4846 0,0154 0,0288 0,0134  
5 73,50 -5,57 31,02 -1,98 0,4761 0,0239 0,0360 0,0121  
6 73,50 -5,57 31,02 -1,98 0,4761 0,0239 0,0432 0,0193  
7 74,00 -5,07 25,70 -1,80 0,4641 0,0359 0,0504 0,0145  
8 74,00 -5,07 25,70 -1,80 0,4641 0,0359 0,0576 0,0217  
9 74,50 -4,57 20,88 -1,63 0,4484 0,0516 0,0647 0,0131  
10 74,50 -4,57 20,88 -1,63 0,4484 0,0516 0,0719 0,0203  
11 74,50 -4,57 20,88 -1,63 0,4484 0,0516 0,0791 0,0275  
12 75,00 -4,07 16,56 -1,45 0,4265 0,0735 0,0863 0,0128  
13 75,00 -4,07 16,56 -1,45 0,4265 0,0735 0,0935 0,0200  
14 75,00 -4,07 16,56 -1,45 0,4265 0,0735 0,1007 0,0272  
15 75,00 -4,07 16,56 -1,45 0,4265 0,0735 0,1079 0,0344  
16 75,50 -3,57 12,74 -1,27 0,3980 0,1020 0,1151 0,0131  
17 75,50 -3,57 12,74 -1,27 0,3980 0,1020 0,1223 0,0203  
18 75,50 -3,57 12,74 -1,27 0,3980 0,1020 0,1295 0,0275  
19 75,50 -3,57 12,74 -1,27 0,3980 0,1020 0,1367 0,0347  
20 76,00 -3,07 9,42 -1,09 0,3621 0,1379 0,1439 0,0060  
21 76,00 -3,07 9,42 -1,09 0,3621 0,1379 0,1511 0,0132  
22 76,00 -3,07 9,42 -1,09 0,3621 0,1379 0,1583 0,0204  
23 76,00 -3,07 9,42 -1,09 0,3621 0,1379 0,1655 0,0276  
24 76,00 -3,07 9,42 -1,09 0,3621 0,1379 0,1727 0,0348  
25 76,50 -2,57 6,60 -0,91 0,3186 0,1814 0,1799 0,0015  
26 76,50 -2,57 6,60 -0,91 0,3186 0,1814 0,1871 0,0057  
27 76,50 -2,57 6,60 -0,91 0,3186 0,1814 0,1942 0,0128  
28 76,50 -2,57 6,60 -0,91 0,3186 0,1814 0,2014 0,0200  
29 76,50 -2,57 6,60 -0,91 0,3186 0,1814 0,2086 0,0272  
30 77,00 -2,07 4,28 -0,74 0,2704 0,2296 0,2158 0,0138  
31 77,00 -2,07 4,28 -0,74 0,2704 0,2296 0,2230 0,0066  
32 77,00 -2,07 4,28 -0,74 0,2704 0,2296 0,2302 0,0006  

XX −2
2

2 )( XX −



 98

33 77,00 -2,07 4,28 -0,74 0,2704 0,2296 0,2374 0,0078  
34 77,00 -2,07 4,28 -0,74 0,2704 0,2296 0,2446 0,0150  
35 77,00 -2,07 4,28 -0,74 0,2704 0,2296 0,2518 0,0222  
36 77,50 -1,57 2,46 -0,56 0,2123 0,2877 0,2590 0,0287  
37 77,50 -1,57 2,46 -0,56 0,2123 0,2877 0,2662 0,0215  
38 77,50 -1,57 2,46 -0,56 0,2123 0,2877 0,2734 0,0143  
39 77,50 -1,57 2,46 -0,56 0,2123 0,2877 0,2806 0,0071  
40 77,50 -1,57 2,46 -0,56 0,2123 0,2877 0,2878 0,0001  
41 77,50 -1,57 2,46 -0,56 0,2123 0,2877 0,2950 0,0073  
42 78,00 -1,07 1,14 -0,38 0,1480 0,3520 0,3022 0,0498  
43 78,00 -1,07 1,14 -0,38 0,1480 0,3520 0,3094 0,0426  
44 78,00 -1,07 1,14 -0,38 0,1480 0,3520 0,3165 0,0355  
45 78,00 -1,07 1,14 -0,38 0,1480 0,3520 0,3237 0,0283  
46 78,00 -1,07 1,14 -0,38 0,1480 0,3520 0,3309 0,0211  
47 78,00 -1,07 1,14 -0,38 0,1480 0,3520 0,3381 0,0139  
48 78,00 -1,07 1,14 -0,38 0,1480 0,3520 0,3453 0,0067  
49 78,00 -1,07 1,14 -0,38 0,1480 0,3520 0,3525 0,0005  
50 78,00 -1,07 1,14 -0,38 0,1480 0,3520 0,3597 0,0077  
51 78,50 -0,57 0,32 -0,20 0,0793 0,4207 0,3669 0,0538  
52 78,50 -0,57 0,32 -0,20 0,0793 0,4207 0,3741 0,0466  
53 78,50 -0,57 0,32 -0,20 0,0793 0,4207 0,3813 0,0394  
54 78,50 -0,57 0,32 -0,20 0,0793 0,4207 0,3885 0,0322  
55 78,50 -0,57 0,32 -0,20 0,0793 0,4207 0,3957 0,0250  
56 78,50 -0,57 0,32 -0,20 0,0793 0,4207 0,4029 0,0178  
57 78,50 -0,57 0,32 -0,20 0,0793 0,4207 0,4101 0,0106  
58 78,50 -0,57 0,32 -0,20 0,0793 0,4207 0,4173 0,0034  
59 78,50 -0,57 0,32 -0,20 0,0793 0,4207 0,4245 0,0038  
60 79,00 -0,07 0,00 -0,02 0,0080 0,4920 0,4317 0,0603  
61 79,00 -0,07 0,00 -0,02 0,0080 0,4920 0,4388 0,0532  
62 79,00 -0,07 0,00 -0,02 0,0080 0,4920 0,4460 0,0460  
63 79,00 -0,07 0,00 -0,02 0,0080 0,4920 0,4532 0,0388  
64 79,00 -0,07 0,00 -0,02 0,0080 0,4920 0,4604 0,0316  
65 79,00 -0,07 0,00 -0,02 0,0080 0,4920 0,4676 0,0244  
66 79,00 -0,07 0,00 -0,02 0,0080 0,4920 0,4748 0,0172  
67 79,00 -0,07 0,00 -0,02 0,0080 0,4920 0,4820 0,0100  
68 79,00 -0,07 0,00 -0,02 0,0080 0,4920 0,4892 0,0028  
69 79,00 -0,07 0,00 -0,02 0,0080 0,4920 0,4964 0,0044  
70 79,50 0,43 0,18 0,15 0,0596 0,5596 0,5036 0,0560  
71 79,50 0,43 0,18 0,15 0,0596 0,5596 0,5108 0,0488  
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72 79,50 0,43 0,18 0,15 0,0596 0,5596 0,5180 0,0416  
73 79,50 0,43 0,18 0,15 0,0596 0,5596 0,5252 0,0344  
74 79,50 0,43 0,18 0,15 0,0596 0,5596 0,5324 0,0272  
75 79,50 0,43 0,18 0,15 0,0596 0,5596 0,5396 0,0200  
76 79,50 0,43 0,18 0,15 0,0596 0,5596 0,5468 0,0128  
77 79,50 0,43 0,18 0,15 0,0596 0,5596 0,5540 0,0056  
78 79,50 0,43 0,18 0,15 0,0596 0,5596 0,5612 0,0016  
79 79,50 0,43 0,18 0,15 0,0596 0,5596 0,5683 0,0087  
80 80,00 0,93 0,86 0,33 0,1293 0,6293 0,5755 0,0538  
81 80,00 0,93 0,86 0,33 0,1293 0,6293 0,5827 0,0466  
82 80,00 0,93 0,86 0,33 0,1293 0,6293 0,5899 0,0394  
83 80,00 0,93 0,86 0,33 0,1293 0,6293 0,5971 0,0322  
84 80,00 0,93 0,86 0,33 0,1293 0,6293 0,6043 0,0250  
85 80,00 0,93 0,86 0,33 0,1293 0,6293 0,6115 0,0178  
86 80,00 0,93 0,86 0,33 0,1293 0,6293 0,6187 0,0106  
87 80,00 0,93 0,86 0,33 0,1293 0,6293 0,6259 0,0034  
88 80,00 0,93 0,86 0,33 0,1293 0,6293 0,6331 0,0038  
89 80,50 1,43 2,04 0,51 0,1950 0,6950 0,6403 0,0547  
90 80,50 1,43 2,04 0,51 0,1950 0,6950 0,6475 0,0475  
91 80,50 1,43 2,04 0,51 0,1950 0,6950 0,6547 0,0403  
92 80,50 1,43 2,04 0,51 0,1950 0,6950 0,6619 0,0331  
93 80,50 1,43 2,04 0,51 0,1950 0,6950 0,6691 0,0259  
94 80,50 1,43 2,04 0,51 0,1950 0,6950 0,6763 0,0187  
95 80,50 1,43 2,04 0,51 0,1950 0,6950 0,6835 0,0115  
96 80,50 1,43 2,04 0,51 0,1950 0,6950 0,6906 0,0044  
97 80,50 1,43 2,04 0,51 0,1950 0,6950 0,6978 0,0028  
98 81,00 1,93 3,72 0,69 0,2549 0,7549 0,7050 0,0499  
99 81,00 1,93 3,72 0,69 0,2549 0,7549 0,7122 0,0427  
100 81,00 1,93 3,72 0,69 0,2549 0,7549 0,7194 0,0355  
101 81,00 1,93 3,72 0,69 0,2549 0,7549 0,7266 0,0283  
102 81,00 1,93 3,72 0,69 0,2549 0,7549 0,7338 0,0211  
103 81,00 1,93 3,72 0,69 0,2549 0,7549 0,7410 0,0139  
104 81,00 1,93 3,72 0,69 0,2549 0,7549 0,7482 0,0067  
105 81,00 1,93 3,72 0,69 0,2549 0,7549 0,7554 0,0005  
106 81,00 1,93 3,72 0,69 0,2549 0,7549 0,7626 0,0077  
107 81,50 2,43 5,90 0,86 0,3051 0,8051 0,7698 0,0353  
108 81,50 2,43 5,90 0,86 0,3051 0,8051 0,7770 0,0281  
109 81,50 2,43 5,90 0,86 0,3051 0,8051 0,7842 0,0209  
110 81,50 2,43 5,90 0,86 0,3051 0,8051 0,7914 0,0137  
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111 81,50 2,43 5,90 0,86 0,3051 0,8051 0,7986 0,0065  
112 81,50 2,43 5,90 0,86 0,3051 0,8051 0,8058 0,0007  
113 81,50 2,43 5,90 0,86 0,3051 0,8051 0,8129 0,0078  
114 81,50 2,43 5,90 0,86 0,3051 0,8051 0,8201 0,0150  
115 81,50 2,43 5,90 0,86 0,3051 0,8051 0,8273 0,0222  
116 81,50 2,43 5,90 0,86 0,3051 0,8051 0,8345 0,0294  
117 82,00 2,93 8,58 1,04 0,3508 0,8508 0,8417 0,0091  
118 82,00 2,93 8,58 1,04 0,3508 0,8508 0,8489 0,0019  
119 82,00 2,93 8,58 1,04 0,3508 0,8508 0,8561 0,0053  
120 82,00 2,93 8,58 1,04 0,3508 0,8508 0,8633 0,0125  
121 82,00 2,93 8,58 1,04 0,3508 0,8508 0,8705 0,0197  
122 82,00 2,93 8,58 1,04 0,3508 0,8508 0,8777 0,0269  
123 82,50 3,43 11,76 1,22 0,3888 0,8888 0,8849 0,0039  
124 82,50 3,43 11,76 1,22 0,3888 0,8888 0,8921 0,0033  
125 82,50 3,43 11,76 1,22 0,3888 0,8888 0,8993 0,0105  
126 82,50 3,43 11,76 1,22 0,3888 0,8888 0,9065 0,0177  
127 82,50 3,43 11,76 1,22 0,3888 0,8888 0,9137 0,0249  
128 82,50 3,43 11,76 1,22 0,3888 0,8888 0,9209 0,0321  
129 83,00 3,93 15,44 1,40 0,4192 0,9192 0,9281 0,0089  
130 83,00 3,93 15,44 1,40 0,4192 0,9192 0,9353 0,0161  
131 83,50 4,43 19,62 1,58 0,4429 0,9429 0,9424 0,0005  
132 83,50 4,43 19,62 1,58 0,4429 0,9429 0,9496 0,0067  
133 83,50 4,43 19,62 1,58 0,4429 0,9429 0,9568 0,0139  
134 83,50 4,43 19,62 1,58 0,4429 0,9429 0,9640 0,0211  
135 83,50 4,43 19,62 1,58 0,4429 0,9429 0,9712 0,0283  
136 84,00 4,93 24,30 1,75 0,4599 0,9599 0,9784 0,0185  
137 84,00 4,93 24,30 1,75 0,4599 0,9599 0,9856 0,0257  
138 84,50 5,43 29,48 1,93 0,4732 0,9732 0,9928 0,0196  
139 85,00 5,93 35,16 2,11 0,4826 0,9826 1,0000 0,0174  
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Lampiran 14 

 
Langkah-Langkah Perhitungan Uji Normalitas Variabel X2 

Dengan Uji Liliefores 

 

Kolom X2             = masing-masing nilai siswa X2 yang telah diurutkan dari data  

                                    yang paling kecil sampai yang paling besar 

Kolom XX −2        = nilai X2 dikurangi dengan jumlah X  

Kolom  2
2 )( XX −    = nilai dari XX −2  dikuadratkan 

Kolom Zi          = nilai X2-X dibagi dengan jumlah simpangan baku 

Kolom Zt             = nilai kolom Zi  dilihat pada taraf F, mis : cari 1,14, disumbu  

                                    vertikal 1,1 dan di sumbu horizontal 4 maka  diperoleh Zt  = 

                                    0,3729 

Kolom Fzi            = jika Zi  negatif, maka Fzi  = 0,5 - Zt 

            jika Zi  positif, maka Fzi  = 0,5 + Zt 

Kolom Szi           = 
spondenJumlah
spondenNomor

Re
Re  

Kolom IFzi-SziI    =  nilai Fzi  dikurangi dengan nilai Szi 
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Lampiran 15 

Kesimpulan Perhitungan Uji Normalitas X2 

(Perbedaan Prestasi Belajar Siswa Sekolah Reguler) 

  

Dari perhitungan Uji Liliefors diperoleh Lhitung  yang terbesar adalah 

0,0603 dan Ltabel  dengan taraf signifikansi 0,05% yaitu 0,0751. Karena Lhitung  

lebih kecil dari Ltabel  yitu (Lo 0,0603 < Lt  0,0751) maka data dalam penelitian ini 

yaitu Perbedaan Prestasi Belajar Siswa Sekolah Reguler yaitu SMK Negeri 10 

Jakarta berdistribusi normal. 
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Lampiran 16 

Uji Homogenitas  Dengan Menggunakan Rumus Fisher 

 

Untuk dapat melaksanakan uji hipotesis, maka perlu diuji terlebih dahulu 

varians kedua sampel homogen atau tidak. Pengujian Homogenitas varians 

menggunakan Uji-F yaitu menggunakan rumus sebagai berikut: 

Dik : S1
2 = 8,55 

         S2
2 = 7,88 

Ket : S1
2 = Varians variable X1 

         S2
2 = Varians variable X2 

Ftabel dengan derajat kebebasan pembilang N1=172-1=171 dan derajat kebebasan 

penyebut N2 = 139-1=138 dan Ftabel(0,05;172;139) = 1,29 

8,55 

7,88 

kecilVariansTer
besarVariansTerF =  

   =  

   =  1,09 

Kriteria Pengujian : 

Ho diterima jika Fhitung < Ftabel 

Ho ditolak jika Fhitung >Ftabel 

Kesimpulan : 

Karena Fhitung < Ftabel yaitu 1,09 < 1,29 maka prestasi belajar siswa antara RSBI 

yaitu SMK Negeri 14 Jakarta dengan Sekolah Reguler yaitu SMK Negeri 10 

Jakarta adalah homogen. 
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Lampiran 17     
      

 UJI HIP0TESIS  
      
Untuk menguji hipotesis digunakan rumus:   
 
 
 

     
      
      
      
      

Diketahui:   X1=82,04         S1
2=8,55       n1=172  

      X2=79,07         S2
2=7,88       n2=139  

      
Menghitung t :     
      
 
 
 

82.04-79.07    
 8.55 7,88    
 172 139    
      
Kriteria pengujian adalah : terima Ho jika   
      
 

w1t1 
+ w2t2   

 

 

 

 
  

 
  w1t1 + 
w2t2  

w1 + t2     w1 + t2   
      
Dengan       
      
 

W1 
 

S1
2     8.55 0,05   

 n1 172    
      
 

w2 
 

S2
2 7,88 0,06   

 n2 139    
      
t1=t(1-1/2α),(n1-1)= t (1-1/2.0,05),(172-1)=t (0,975),171=1,96 
t2=t(1-1/2α),(n1-1)= t (1-1/2.0,05),(139-1)=t (0,975),138=1,96 

⎟
⎟
⎠

⎞
⎜
⎜
⎝

⎛
+⎜

⎜
⎝

⎛

2

2
2

1

2
1

21

n
S

n
S

XX

⎟
⎟
⎞

⎠

−
t =  

t t= 9.10  
+

<   t    <  

=  

=  

=  =  

=  =  
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w1t1 
+ w2t2   

 

 (0.05)(1.96) + (0.06)(1.96) 1,96 
w1 + t2   0.05 + 0.06   

=  =  

 



 
 

124Lampiran 26 
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